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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es ش

 ṣad ṣ esdan ye ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 



2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap  atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A a 

 Kasrah I i 

 ḍommah U U وْ 

 

b. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas ...َ....ْا...َ..ى

   Kasrah dan ya ...ٍ..ى
i dan garis di 

bawah 

و....ُ  ḍommah dan wau  ̅ 
u dan garis di 

atas 

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 



b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikut ioleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata .ال

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti hurufqamariahadalahkata sandang yang diikuti oleh 

huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan 

dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 



Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf 

capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diriitu dilalui oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

capital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

dipergunakan. 

9. Tajwid 



Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena itu 

keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 

Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 

Lektur Pendidikan Agama. 
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ABSTRAK 

 

 

Nama  : ASMAR APANDI NASUTION 

Nim  : 13 240 0042 

Judul Skripsi : Standar Ukuran SPBU (Stasiun Pengisian Bahan Bakar 

Umum) PT. Prima Putra Agung Kecamatan Angkola 

Timur dalam Persfektif Hukum Islam 

 

 

 Transaksi jual beli adalah suatu bagian dari bagian bermuamalah yang 

dialami setiap manusia. Transaksi jual beli bisa berada dimana saja tergantung 

kesepakatan dari penjual dan pembeli, salah satunya berada di SPBU (Stasiun 

Pengisian Bahan Bakar Umum) atau yang biasa disebut pom bensin. Senter 

ditengah masyarakat adanya kecurangan ketepatan takaran di SPBU PT. Prima 

Putra Agung Kecamatan Angkola Timur. 

 Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui system standar 

ukuran yang ada di SPBU PT. Prima Putra Agung Kecamatan Angkola Timur dan 

menganalisa persfektif hukum islam terhadap standar ukuran yang ada di SPBU 

PT. Prima Putra Agung Kecamatan Angkola Timur. 

 Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan metode penelitian kualitatif. 

Sedangkan untuk tekhnik pengumpulan datanya berupa observasi, wawancara dan 

dokumentasi di SPBU PT. Prima Putra Agung Kecamatan Angkola Timur. Dalam 

metode ni analisis data yang digunakan adalah analisis data verifikatif yaitu 

penulis menganalisis tentang standar ukuran SPBU PT. Prima Putra Agung 

Kecamatan Angkola Timur dalam Persfektif Hukum Islam. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan uraian dari beberapa bab tentang standar 

ukuran SPBU PT. Prima Putra Agung Kecamatan Angkola Timur dalam 

Persfektif Hukum Islam ditemukan adanya kecurangan ukuran bahan bakar dan 

ini termasuk jual beli gharar. 

 

Kata Kunci : Standar, Ukuran, SPBU dan Hukum Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Islam telah mengatur setiap cara dalam melangsungkan kegiatan dan aktifitas 

keseharian manusia, yang berpedoman pada Al-Qur’an dan Sunnah. Setiap peraturan 

ada didalamnya, baik hukum dan pernikahan bahkan perekonomian dan jual beli, 

demikian Islam mengatur individu sedemikian baik. 

Nilai dalam Islam berusaha mendialeksikan nilai-nilai ekonomi dengan nilai 

akidah dan etika. Dalam kegiatan ekonomi tidak hanya bernilai sebatas materi, namun 

terdapat juga nilai ibadah.
1
  Transaksi jual beli adalah suatu bagian dari bagian 

bermuamalah yang dialami setiap manusia. Manusia bisa mendapatkan apa yang 

diinginkannya dari transaksi jual beli tersebut, hingga kegiatan itu bisa meningkatkan 

perekonomian, dan mendapatkan keuntungan yang lebih banyak. Jual beli dilakukan 

oleh kedua belah pihak, yaitu penjual dan pembeli dalam hal pemindahan hak 

kepemilikan suatu benda yang didahului dengan akad akan penyerahan sejumlah 

uang yang telah ditentukan.
2
 

Transaksi jual beli bisa berada dimana saja tergantung kesepakatan dari penjual 

dan pembeli, salah satunya berada di SPBU (Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum) 

atau yang biasa disebut pom bensin. SPBU merupakan prasarana umum yang 

disediakan oleh PT. Pertamina untuk masyarakat luas guna memenuhi kebutuhan 

                                                           
1
 Abdul Rahman Ghazaliy, Fiqh Muamalah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 

hlm.89. 
2
 Hasbih As-shiddieqi, Hukum-Hukum Fiqh Islam (Jakarta: Bulan Bintang,1978), hlm. 378. 

1 
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bahan bakar. Pada umumnya SPBU menjual bahan bakar sejenis premium, solar, 

pertamax dan pertamax plus.
3
 

Masyarakat Pargarutan kecamatan Angkola Timur tidak lepas dari transportasi 

yang menjadi suatu kebutuhan dan sebagai sumber mata pencarian untuk 

kelangsungan hidupnya. Mencari kebutuhan hidup dengan mengandalkan transportasi 

yang dimiliki pada umumnya seperti becak dan angkutan umum walaupun mata 

pencarian yang bertani lebih dominan. Ada juga yang memiliki transportasi yang 

hanya sebatas kebutuhan saja seperti sepeda motor dan mobil. Dengan adanya 

kebutuhan masyarakat akan BBM (Bahan Bakar Minyak) dalam menjalankan mata 

pencarian, SPBU (Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum) hadir di tengah-tengah 

masyarakat Angkola Timur yaitu SPBU PT. Prima Putra Agung.  

SPBU ini merupakan stasiun satu-satunya yang ada di Pargarutan. SPBU ini 

memiliki pendukung fasilitasi yang mempermudah masyarakat dalam beraktivitas 

seperti tersedianya Mushollah, Toilet dan fasilitas ATM. SPBU ini memiliki jam 

kerja 24 jam melayani masyarakat Angkola Timur dalam pengisian BBM.  

Dalam praktek jual beli manusia harus melaksanakan jual beli yang baik, 

tentunya yang sesuai dengan syariah (aturan) Islam disegala aspek kehidupan. Selain 

itu, harus sesuai dengan hukum positif yang telah diatur dalm UU No. 8 Tahun 1999 

tentang Perlindungan Konsumen yang asas-asasnya adalah manfaat, keadilan, 

                                                           
3
 http;//tesargusmawan.wordpres.com/2011/11/29/franchise-spbu-pertamina/ diakses pada 

tanggal 24 November 2017 pukul 13.06 WIB. 
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keseimbangan, keamanan, dan keselamatan konsumen serta kepastian hukum.
4
Agar 

tercipta sistem jual beli yang dibenarkan yang salah satu unsur terpentingnya terdapat 

konsep ‘an taradin atau saling suka sama suka diantara pelaku usaha dan konsumen 

dan tentunya tidak ada pihak yang dirugikan.
5
 

Dengan terjadinya ketidak stabilan perekonomian di Indonesia mengakibatkan 

pemerintah mengambil langkah dibidang perekonomian antara lain menaikkan harga 

barang pokok, tarif listrik dan air serta harga BBM. Kebijakan ini sangat dirasakan 

masyarakat Angkola Timur, sehingga memicu para pelaku usaha untuk mencari 

keuntungan sebanyak-banyaknya. Dengan perekonomian yang melonjak masyarakat 

mendapati isu mengenai kecurangan ketepatan takaran yang berada di wilayah SPBU 

yang meresakan warga.  

Banyak masyarakat yang berpendapat bahwa ketepatan takaran BBM dari SPBU 

ini kurang sesuai dengan nominal pembelian. Pengurangan tersebut tidak hanya 

dirasakan satu atau dua orang saja dan jenis BBM apa saja, dimana pengurangan 

tersebut bisa terdapat 20 ml perliternya. Dalam perdagangan jual beli nilai ukuran 

yang tepat atau standar benar-benar harus diutamakan. Ketika tidak sesuai ukuran 

maka akan ada pihak yag dirugikan. Allah SWT mengutuk orang yang curang dalam 

timbangan. Seperti dalam firmannya:  

                                                           
4
R. Subekti, Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen Pasal 2 

(Jakarta: PT. Pradya Paramita, 1990), hlm. 426. 
5
Budi Untung, Hukum dan Etika Bisnis (Yogyakarta, C.V Andi Offset, 2012), hlm. 63. 
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ِين١َٞٞٞلّلِۡمُطَفِّفِيَنٞٞوَيۡلٞ  ْٞإذَِاٞٞٱلَّذ ٞٞٱكۡتَالوُا و٢ٞٞٞيسَۡتَوۡفوُنَٞٞٱلنذاسِٞعََلَ
َ
وَإِذَاٞكََلوُهُمۡٞأ

ونَٞ زَهوُهُمۡٞيُُۡسُِِ ٣ٞٞوذ
Artinya: “Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. (yaitu) orang-orang 

yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi. Dan 

apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka 

mengurangi.”
6
 

Dari ayat diatas menyatakan bahwa orang yang melakukan kecurangan 

dengan manipulasi ukuran dengan sengaja akan mencelakai dirinya yang dapat pula 

merugikan orang lain. Tidak hanya dalam Islam kecurangan dalam pengukuran ini 

juga tidak diperbolehkan dalam hukum pemerintah yang terdapat Undang-Undang 

Hukum Pidana dapat dikenakan sanksi pidana.  

Peneliti telah menyurvei beberapa konsumen SPBU PT. Prima Putra Agung 

Kecamatan Angkola Timur seputar standar ukuran BBM mulai dari kendaraan sepeda 

motor, mobil, becak sampai dengan angkutan umum. Keluhan yang dirasakan 

pengendara sepeda motor seperti pengisian BBM dengan harga Rp. 10.000 bisa 

meningkatkaan amper minyak sebanyak dua titik tetapi bila pengisisan BBM 

dilakukan di SPBU PT. Harapan Insani Kota Padangsidimpuan bisa meningkatkan 

amper minyak sebanyak tiga titik.
7
 Sama halnya dengan pengendara lain dengan 

kendaraan sepeda motor juga, dimana melakukan pengisian BBM dengan amper 

                                                           
6
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: Toha 

Putra, 1989), hlm. 587.   
7
 Dewi sebagai konsumen, Wawancara pada tanggal  25 September 2018 di Pargarutan 

kecamatan angkola timur. 
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minyak yang penuh dengan harga Rp. 25.000 dan pengisian berikutnya di SPBU yang 

sama dengan amper minyak yang penuh juga dengan harga sebesar Rp.27.000.
8
  

Tidak hanya pengendara sepeda motor saja, keluhan juga dirasakan 

pengendara becak yang biasanya melakukan pengisian sebesar Rp.15.000 bisa 

menjangkau sekitar 20 km/jam sedangkan pengisian di lain tempat bisa mencapai 

sekitar 30 km/jam dan diduga di SPBU ini lebih banyak penembakan angin dibanding 

BBM.
9
 Hal ini juga dirasakan pengendara mobil, tidak hanya sepeda motor dan becak 

saja. Keluhan yang dirasa hampir sama dengan yang lainnya, dimana pengisian BBM 

seharga Rp. 50.000 mencapai satu garis amper minyak sedangkan dipengisian yang 

lain bisa mencapai satu setengah garis amper minnyak.
10

 

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa adanya keluhan masyarakat 

atas ketidakstabilan dalam penakaran BBM di SPBU PT. Prima Putra Agung 

Kecamatan Angkola Timur.  

Dari pernyataan konsumen diatas timbullah pertanyaan mengapa terjadi 

perbedaan harga atau takaran antara SPBU PT. Prima Putra Agung dengan PT. 

Harapan Insani. Apa yang menjadi faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya 

perbedaan tersebut. Dari segi pengamatan ini merupakan sebuah kecurangan. Bentuk 

kecurangan dalam pengurangan ukuran sangat dilarang dalam Islam maupun di dalam 

                                                           
8
 Irma sebagai konsumen, Wawancara pada tanggal  25 September 2018 di Pargarutan 

Kecamatan Angkola Timur.  
9
 Bapak Zainal sebagai konsumen, Wawancara pada tanggal 25 September 2018 di Pargarutan 

Kecamatan Angkola Timur. 
10

 Abdul sebagai konsumen, Wawancara pada tanggal 25 September 2018 di Pargarutan 

Kecamatan Angkola Timur. 
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pemerintah. Dalam hal ini sangatlah perlu diperhatikan prinsip-prinsip bermuamalah 

agar terwujudnya transaksi yang benar dengan kemaslahatan bersama. 

Berdasarkan penjelasan diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “STANDAR UKURAN SPBU (STASIUN PENGISIAN BAHAN 

BAKAR UMUM) PT. PRIMA PUTRA AGUNG KECAMATAN ANGKOLA 

TIMUR  DALAM PERSFEKTIF HUKUM ISLAM”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti menyusun rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Mengapa pengisian BBM tidak sesuai dengan harga di SPBU PT. Prima Putra 

Agung Kecamatan Angkola Timur? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi standar ukuran tidak sesuai dengan 

yang dipraktekkan di SPBU PT. Prima Putra Agung Kecamatan Angkola Timur? 

3. Bagaimana persfektif hukum Islam terhadap standar ukuran di SPBU PT. Prima 

Putra Agung Kecamatan Angkola Timur? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari rumusan masalah diatas adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penyebab pengisian BBM yang tidak sesuai dengan harga di 

SPBU PT. Prima Putra Agung Kecamatan Angkola Timur. 
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2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa  saja yang mempengaruhi standar ukuran 

tidak sesuai dengan yang dipraktekkan di SPBU PT. Prima Putra Agung 

Kecamatan Angkola Timur. 

3. Untuk mengetahui persfektif hukum Islam terhadap standar ukuran di SPBU PT. 

Prima Putra Agung Kecamatan Angkola Timur. 

D. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat dari tujuan penelitian diatas adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai sarana untuk menambah wawasan peneliti terutama yang berhubungan 

dengan bidang kajian yang ditekuni selama kuliah. 

2. Sebagai pengetahuan kepada pembaca tentang praktik jual beli bensin pada 

SPBU. 

3. Menambah khazanah ilmu pengetahuan dibilang teoritis bagi kalangan 

akademisi. 

E. Batasan Istilah 

1. Standar : Pembakuan, Pembentukan.
11

 Penentuan ukuran yang harus diikuti 

dalam memproduksikan sesuatu, sedang membuat banyaknya macam ukuran 

barang yang akan diproduksikan merupakan usaha simplifikasi. 

2. SPBU : Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) merupakan prasarana 

umum yang didiakan oleh PT. Pertamina untuk masyarakat luas guna memenuhi 

kebutuhan bahan bakar.
12

 

                                                           
11

 Dwi Adi K., Kamus Bahasa Indonesia Terbaru (Jakarta: Balai Pustaka, 2016), hlm. 201.  
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3. Persfektif  : Sudut pandang, Pandangan.
13

 Kerangka konseptual perangkat 

asumsi, perangkat nilai dan perangkat gagasan yang mempengaruhi persepsi 

seseorang sehingga pada akhirnya akan mempengaruhi tindakan seseorang dalam 

situasi tertentu. 

4. Hukum Islam : Segala hukum yang mengatur unsur kemasyarakatan agar 

manusia teratur sempurna dan menjadi mahkluk madani (yang berbudaya sesuai 

dengan kemaslahatan msyarakat), perkembangan zaman, perbedaan tempat serta 

sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadis.
14

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan terhadap pemahaman proposal ini, peneliti 

mengklarifikasikannya ke dalam beberapa bab, sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan yang memuat Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Batasan Istilah, dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II Teori jual beli dengan maksud memberikan informasi dan pemahaman 

tentang pengertian jual beli, rukun, dasar hukum dan syarat jual beli, jual beli yang 

dilarang. Pemahaman tentang SBPU serta jenis produk yang dijual belikan, penelitian 

terdahulu serta kerangka pikir. 

Bab III berisi metode penelitian yang dimaksudkan untuk menguraikan mengenai 

waktu dan lokasi penelitian, jenis penelitian, pendekatan penelitian, pendekatan 

penelitian, sumber data, dan tekhnik pengumpulan data serta sistematika pembahasan. 

                                                                                                                                                                      
12

 http://kphmph.wordpress.com/2012/12/18/pengetahuan-stasiun-pengisian-bahan-bakar-

umum-spbu-pertamina/ diakses pada tanggal 27 September 2018 pukul 11.07 WIB. 
13

 http://kbbi.web.id/perspektif.html di akses pada tanggal 22 Mei 2019 pukul 05.40 WIB. 
14

  Hasbi Ash-siddiqy, Pengantar Hukum Islam Jilid 1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), hlm. 

44. 

http://kphmph.wordpress.com/2012/12/18/pengetahuan-stasiun-pengisian-bahan-bakar-umum-spbu-pertamina/
http://kphmph.wordpress.com/2012/12/18/pengetahuan-stasiun-pengisian-bahan-bakar-umum-spbu-pertamina/
http://kbbi.web.id/perspektif.html
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Bab IV meliputi hasil penelitian, bab ini merupakan inti penelitian yang terdiri 

dari deskriptif SPBU PT. Prima Putra Agung, praktek standar di SBPU, dan 

perspektif hukum Islam dalam standar ukuran di SPBU. 

Bab V berisi tentang kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Jual Beli 

a. Pengertian jual beli 

Secara terminologi fiqh jual beli disebut dengan al-ba’i yang berarti 

menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Menurut 

Hanafiah pengertian jual beli secara definitive yaitu tukar-menukar harta 

benda atau sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu yang sepadan melalui cara 

tertentu yang bermanfaat.
1
 Hal ini telah dipraktikkan oleh masyarakat 

primitive ketika uang belum digunakan sebagai alat tukar menukar barang 

yaitu, dengan sistem barter. 

Meskipun jual beli dalam barter telah ditinggalkan, diganti dengan sistem 

uang, tapi terkadang esensi jual beli seperti itu masih berlaku sekalipun untuk 

menentukan jumlah barang yang ditukar tetapi diperhitungkan dengan nilai 

mata uang tertentu. 

b. Rukun jual beli 

Rukun jual beli ada tiga, yaitu: 

1. Pelaku transaksi, yaitu penjual dan pembeli. 

                                                           
1
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, ( Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 101. 

10 
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2. Objek transaksi, yaitu harga dan barang. 

3. Akad, yaitu segala tindakan yang dilakukan kedua belah pihak yang 

menunjukkan mereka sedang melakukan transaksi, baik tindakan itu 

berbentuk kata-kata maupun perbuatan.
2
 

Menurut kompilasi hukum ekonomi syariah, unsur jual beli ada tiga yaitu:  

1. Pihak-pihak, yaitu pihak-pihak terkait dalam perjanjian jual beli terdiri atas 

penjual, pembeli dan pihak lainnya yang terlibat dalam sperjanjian tersebut. 

2. Objek, yaitu jual beli terdiri atas benda yang berwujud dan benda yang tidak 

berwujud, yang bergerak maupun benda yang tidak bergerak dan terdaftar 

maupun yang tidak terdaftar. 

3. Kesepakatan, yaitu dapat dilakukan dengan tulisan, lisan dan isyarat, ketiganya 

mempunyai makna hukum yang sama. 

c. Hukum jual beli 

Jual beli telah disahkan oleh Al-Qur‟an, Sunnah, dan Ijma‟. Adapun dalil Al-

Qur‟an tentang hukum jual beli adalah Q.S. Al-Baqarah : 275. 

 ٌَ ِي ََٱلَّذ كُووُن 
ۡ
َْي أ ََٱلرّبِ وٰا قُومُ َي  ا  ً َل  َإلَِذ قُومُون  َي  ِيلَ  ََٱلَّذ تذطُهُ ت خ  ٌَُي  ٰ يۡط  ََٱلشذ  ٌ يِ
 َ سِّ  ً ۡ اََٱل  ً هُىَۡق الوُٓاَْإنِذ نذ

 
َةأِ لٰكِ  َْ يِثۡنََُٱلۡۡ يۡعَُذ  ََٱلرّبِ وٰا نذ ح 

 
أ َُو  ََٱلۡۡ يۡعَ َٱللّذ رذم  ْ َو ح  ٌََٱلرّبِ وٰا  ً ف 

                                                           
2
 Ibid, hlm. 102  
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اءٓ هَُ بّهََِِۥج  َرذ َيٌِّ ثٞ وغِۡظ  َٰف ََۦم  مۡرُهََُۥف و هََُٱٍت ه 
 
أ َو  و ف  َس  ا َََٓۥي  هَِإلَِ  ََٱللّذ د  َعَ  ٌۡ و ي 

بَُٰ صۡح 
 
َأ َٰٓئكِ  وْل 

ُ
ََٱلنذارَِ ف أ ون  لُِِٰ اَخ    ٢٧٥َهُىَۡفيِه 

Artinya: Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 

penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 

mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan 

riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu 

terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu, (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 

kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu 

adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.
3
 

Adapun dalil sunnah diantaranya adalah Hadis yang diriwayatkan dari Rasulullah 

SAW, Beliau bersabda : “Sesungguhnya jual beli itu atas dasar saling ridha”.
4
 

d. Syarat sahnya jual beli 

Suatu jual beli tidak sah bila tidak dipenuhi dalam suatu akad tujuh syarat, yaitu: 

1. Saling rela antara kedua pihak, yaitu kerelaan antara kedua belah pihak untuk 

melakukan transaksi syarat mutlak keabsahannya. 

2. Pelaku akad, yaitu orang yang telah balig, berakal, dan mengerti. 

3. Harta yang menjadi objek transaksi telah dimiliki sebelumnya oleh  kedua pihak. 

4. Objek transaksi adalah barang yang diperbolehkan agama. Maka, tidak boleh 

menjual barang haram seperti khamar. 

                                                           
3
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: Toha 

Putra, 1989), hlm. 47. 
4
 Ibid, hlm. 103  
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5. Objek transaksi adalah barang yang bisa diserahterimakan. Maka tidak sah jual 

mobil hilang, burung diangkasa karna tidak dapat diserahterimakan. 

6. Objek jual beli diketahui oleh kedua belah pihak saat akad. Maka tidak sah 

menjual barang terlebih dahulu barang tersebut tidak jelas. 

7. Harga harus jelas saat transaksi.
5
 

 

e. Uang dan benda yang dibeli 

1. Suci, barang najis tidak sah dijual dan tidak boleh dijadikan uang untuk 

dibelikan, seperti kulit binatang dan bangkai yang belum dimasak. 

2. Ada manfaatnya, tidak boleh menjual sesuatu yang tidak ada manfaatnya.  

3. Barang itu dapat diserahkan. Tidak sah menjual suatu barang yang tidak dapat 

diserahkan kepada yang membeli, misalnya ikan dalam laut, barang rampasan 

yang masih berada ditangan yang merampasnya, barang yang sedang dijaminkan, 

sebab semua itu mengandung tipu daya. 

4. Barang tersebut merupakan kepunyaan si penjual, kepunyaan yang diwakilinya 

atau yang mengusahakan. 

5. Barang tersebut diketahui oleh si penjual dan pemberi, zat, bentuk, kadar dan 

sifat-sifatnya jelas sehingga antara keduanya tidak akan terjadi kecoh-

mengecoh.
6
 

f. Jual Beli yang Dilarang 

                                                           
5
 Ibid, hlm.104-105. 

6
 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Cet 42, Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009), hlm. 279 
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1. Bai’ Al-Ma’dum 

Merupakan bentuk jual beli dari objek transaksi yang tidak ada ketika kontrak 

jual beli di lakukan. Mayoritas ulama sepakat tidak diperbolehkannya akad ini, karena 

objek akad tidak bisa ditentukan secara sempurna. Kadar dan sifat tidak 

teridentifikasi secara jelas serta kemungkinan objek tersebut tidak bisa diserah 

terimakan. Yakni, objek tidak mampu diserahterimakan, bukan berarti ada atau 

tidaknya objek tersebut. Larangan ini bermuara pada adanya unsur gharar 

(ketidakjelasan). 

2. Bai’ Ma’juz Al-Taslim 

Merupakan akad jua beli dimana obyek transaksi tidak bisa diserahterimakan. 

Ulama 4 madzhab sepakat atas batalnya kontrak jual beli ini, karena objek transaksi 

tidak bisa diserahterimakan dan mengandung unsur gharar. 

3. Bai’ Dain ( jual beli hutang) 

Akad ini dilakukan dengan orang yang memiliki beban hutang, baik secara 

kontan maupun tempo. Jual beli hutang yang dilakukan secara tempo, lazim dikenal 

dengan bai’ al kali bi al kali atau bai’ ad-dain bi ad-dain. 

  

4. Bai’ Al-Gharar 
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Adalah jual beli yang mengandung unsur resiko dan akan menjadi beban salah 

satu pihak dan mendatangkan kerugian financial.
7
 Gharar bermakna sesuatu yang 

wujudnya belum ada dan tiada, tidak diketahui kualitas dan kuantitasnya atau sesuati 

yang tidak bisa diserehterimakan. 

5. Jual Beli Barang Najis 

Menjual barang najis dan memanfaatkannya diperbolehkan, asalkan tidak untuk 

dikonsumsi, seperti kulit hewan, minyak dan lainnya. Intinya setiap barang yang 

memiliki nilai manfaat yang dibenarkan syara‟, maka boleh ditransaksi. 

Menurut Syafi‟iyah, tidak diperbolehkan menjual babi, bangkai, darah, minuman 

keras, dan barang najis lainnya, begitu juga seekor anjing walaupun ia sudah terlatih. 

Tidak boleh menjual barang yang tidak ada manfaatnya, seperti hewan melata, macan 

atau serigala yang tidak cakap untuk diburu. 

6. Bai’ ‘Arbun 

Dalam transaksi jual beli, biasanya dipersyaratkan adanya uang muka yang harus 

dibayar oleh calon pembeli. Uang muka ini berfungsi sebagai refleksi dari 

kesungguhan calon pembeli dalam transaksi. 

Bai’ Arbun adalah sejumlah uang muka yang dibayarkan pemesan/ calon pembeli 

yang menunjukkan bahwa ia sungguh-sungguh atas pesanannya tersebut. Bila 

                                                           
7
 Ghufron A. Mas „adi, Fiqh Muamalah Kontekstual ( Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 

2002), hlm. 133.  
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kemudian pemesan sepakat atas barang pesanannya, maka terbentuklah transaksi jual 

beli  dan uang muka tersebut merupakan bagian dari harga bang pesanan yang 

disepakati.
8
 Apabila pemesan menolak untuk membeli aset tersebut, maka uang muka 

tersebut akan hangus dan menjadi milik penjual. 

Ulama fiqh berbeda-beda pendapat atas keabsahan transaksi ini. Jumhur ulama 

mengatakan bahwa bai’ ‘arbun merupakan jual beli yang dilarang dan tidak shahih, 

karena dianggap rusak dan dianggap bathil. Selain itu juga karena didalam transaksi 

ini terdapat gharar, resiko dan memakan harta orang lain tanpa adanya kompensasi. 

7. Bai’ Ajal 

Sebagai contoh dimana seseorang menjual hpnya seharga Rp. 1.000.000, dengan 

jangka waktu 3 bulan mendatang. Praktis setelah kontrak jual beli selesai, penjual 

membeli kembali hp tersebut dengan harga Rp. 800.000, secara kontan dan pembeli 

mendapatkan uang kontan tersebut, namun ia tetap berkewajiban membayar Rp. 

1.000.000, untuk waktu 3 bulan mendatang. Menurut ulama, Bai’ ajal merupakan 

rekayasa transaksi ribawi yang dikemas dengan transaksi jual beli. 

 

 

 

                                                           
8
 Muhammad Ayub, Islamic Finance ( Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2009), hlm. 

181.  
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8. Bai’ Inah 

Adalah pinjaman ribawi yang direkayasa dengan praktek jual beli.
9
 Misalnya, 

rudi menjual mobilnya seharga Rp, 125.000.000, kepada sinta secara tempo dengan 

jangka waktu pembayaran 3 bulan mendatang. Sebelum waktu pembayaran tiba, rudi 

membelinya kembali kepada sinta dengan harga Rp.100.000.000, secara kontan. Sinta 

menerima uang cash tersebut, tapi tetap harus membayar Rp. 125.000.000, kepada 

rudi untuk jangka waktu 3 bulan mendatang. Selisih Rp. 25.000.000, dengan adanya 

perbedaan waktu merupakan tambahan ribawi yang diharamkan. Adapun hukum bai’ 

inah identik dengan bai’ ajal.  

9. Bai’ atan fi Bai’ah 

Sebagai contoh seorang penjual berkata saya menjual barang ini 2000 Real 

secara tempo dan 1000 Real secara kontan, terserah maupilih yang mana, dan kontrak 

jual beli berlangsung tanpa adanya satu pilihan pasti dan jual beli mengikat salah satu 

pihak. 

10. Bai’ Hadir lil Bad 

Merupakan bentuk jual beli dimana supplier dari perkotaan datang ke produsen 

yang tinggal di pedesaan yang tidak mengetahui perkembangan dan harga pasar. 

Supplier akan membeli barang dari produsen dengan harga yang relatif murah dan 

                                                           
9
 Sahroni Oni, Karim A. Adiwarman, Maqashid Bisnis dan Keuangan  Islam Sintesis Fiqh 

dan Ekonomi, ( Depok : Raja Grafindo Persada Depok, 2015),hlm. 104.  
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mereka memanfaatkan ketidak tauan produsen. Sehingga nantinya, supplier bisa 

menjual komoditi dengan harga yang relative mahal di perkotaan. Secara sederhana 

bisa dikatakan, supplier memanfaatkan ketidaktauan produsen untuk mendapatkan 

suatu keuntungan. Menurut syafi‟iyah melarang jual beli ini dengan alasan mencari 

keuntungan dengan menaikkan harga standar pasar. 

11. Tallaq Rukbankan  

Merupakan transaksi jual beli dimana supplier menjemput produsen yang sedang 

dalam perjalanan menuju pasar, transaksi ini tidak diperbolehkan sebagaimana yang 

disebut dalam bai’ hadir lil bad.  

Ulama Hanafiyah membagi jual beli menjadi tiga yaitu, jual beli sah, jual beli 

rusak (fasid), jual beli batal.
10

 Jual beli yang sah adalah jual beli yang disyariatkan 

baik hakikatnya maupun sifatnya dan tidak ada kaitannya dengan hak orang lain, juga 

tidak ada hak khiyar  di dalamnya.
11

 

Jual beli yang batal adalah jual beli yang tidak terpenuhinya rukun dan objeknya, 

atau tidak dilegalkan baik hakikat maupun sifatnya. Artinya, pelaku atau objek 

transaksi (barang atau harga) dianggap tidak layak secara hukum untuk melakukan 

transaksi.  

Jual beli yang rusak (fasid)  adalah jual beli yang dilegalkan dari segi hakikatnya 

tapi tidak legal dari sisi ifatnya. Artinya, jual beli ini dilakukan oleh orang yang layak 

                                                           
10

Wahbah az-Zuhaili, Fiqh Islam wa Adilatuhu, terj. Abdul Hayyie al-Kattani, dkk (Jakarta: 

Gema Insani, 2011), hlm. 25. 
11

Ibid, hlm. 92. 
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pada barang yang layak, tapi mengandung sifat yang tidak sesuai syariat, seperti 

menjual barang yang tidak jelas.
12

 

Berkenaan dengan bentuk jual beli yang dilarang dalam Islam ada banyak, antara 

lain sebagai berikut:  

1.  Terlarang sebab orang yang berakad  

Jumhur ulama telah sepakat bahwa jual beli dikategorikan shahih apabila 

dilakukan oleh orang yang baligh, berakal, dapat memilih, dan mampu ber-tasharruf 

secara bebas dan baik. Mereka yang dipandang tidak sah melakukan jual beli, yaitu:
13

 

a. Jual beli yang dilakukan olleh orang gila 

b. Jual beli yang dilakukan oleh anak kecil 

c. Jual beli yang dilakukan oleh orang buta 

d. Jual beli yang dilakukan oleh orang yang terpaksa atau dalam paksaan. 

e. Jual beli fudhul, yaitu jual beli milik orang lain tanpa seizin pemiliknya 

f. Jual beli orang yang terhalang 

g. Jual beli malja, yaitu jual beli orang yang sedang dalam bahaya, yakni untuk 

menghindar dari perbuatan zalim.  

 

 

 

                                                           
12

 Az-Zuhaili, Op.Cit, hlm. 92. 
13

 Ibid, hlm. 93. 
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2. Terlarang sebab Shigat 

Mayoritas ulama telah sepakat atas sahnya jual beli yang didasarkan pada 

keridhoan antara pihak yang melakukan akad, ada kesesuaian antara ijab dan qabul, 

berada di suatu tempat, dan tidak terpisah oleh suatu pemisah. Jual beli yang terlarang 

karea shigat, antara lain sebagai berikut:
14

 

a) Jual beli melalui surat atau melalui utusan 

b) Jual beli dengan isyarat atau tulisan 

c) Jual beli barang yang tidak ada di tempat akad 

d) Jual beli tidak bersesuaian antara iab dan qabul 

e) Jual beli munjiz. 

 

3. Terlarang sebab ma’qud alaih 

Jual beli yang dilarang sebab ma’qud alaih yaitu:
15

 

a. Jual beli benda yang tidak ada atau dikhawatirkan tidak ada. 

b. Jual beli barang yang tidak ada diserahkan  

c. Jual beli gharar 

d. Jual beli barang najis dan yang terkena najis 

e. Jual beli air 

                                                           
14

Az-Zuhaili, Op.Cit, hlm. 95. 
15

 Ibid, hlm. 97. 
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f. Jual beli barang yang tidak jelas (mahjul) 

g. Jual beli barang ang tidak ada di tempat akad (gaib), tidak dapat dilihat 

h. Jual beli sebelum dipegang 

i. Jual beli buah-buahan yang belum matang 

 

4. Terlarang sebab syara‟  

Mayoritas ulama sepakat membolehkan jual beli yang memenuhi persyaratan dan 

rukunnya. Namun demikian, ada beberapa masalah yang diperselisihkan di antara 

para ulama, di antaranya sebagai berikut:
16

 

a) Jual beli riba 

b) Jual beli dengan uang dari barang yang diharamkan 

c) Jual beli barang dari pencegatan barang sebelum sampai pasar 

d) Jual beli waktu adzan jum‟at 

e) Jual beli anggur untuk dijadikan khamar 

f) Jual beli induk tanpa anaknya yang masih kecil 

g) Yang beli atau yang sedang dibeli atau ditawar orang lain 

h) Jual beli memakai syarat. 

 

 

                                                           
16

Ibid., hlm. 99.  
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2. Ukuran dan Timbangan dalam Persfektif Islam 

Ukuran adalah alat yang digunakan untuk menakar/mengukur. Dalam aktivitas 

bisnis, ukuran (al-kail) biasanya dipakai untuk mengukur satuan dasar ukuran isi 

barang, cair, makanan dan berbagai keperluan biasanya.
17

 Kata lain yang sering 

dipakai untuk fungsi yang sama adalah literan. Sedangkan timbangan (al-wazn) 

dipaki untuk mengatur sauna berat. Ukuran dan timbangan adalah dua macam alat 

ukur yang diberikan perhatian untuk benar-benar dipergunakan secara tepat dan benar 

dalam perspektif ekonomi islam. 

Allah SWT telah menyampaikan ancaman yang pedas kepada orang-orang yang 

curang dalam menakar dan menimbang.
18

 Betapa besarnya dosa orang-orang yang 

memakan harta benda orang lain tanpa ukuran dan timbangan yang  benar seakan-

akan mereka memakan harta orang lain dengan jalan kesesatan. Orang yang 

mengurangi bagian orang lain tatkala ia melakukan timbangan dan takaran orang lain, 

istilah ini dipergunakan dalam Al-Qur‟an dengan menunjuk secara khusus terhadap 

praktek kecurangan dalam ukuran dan timbangan dimana praktek ini telah merampas 

hak orang lain.
19

   

                                                           
17

 Ahmad Zuhdi Muhdlor Atabik Ali, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, (Yayasan Ali 

Maksum Pondok Pesantren Krapyak, 1996), hlm. 1521. 
18

 Abdullah Bin Muhammad Bin Abdurrahman Bin Ishaq Al- Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 

10,(Jakarta: Pustaka Imam Asy Syafi‟I, 2008), hlm. 231.  
19

 Mustaq Ahmad, Etika Bisnis Dalam Islam (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 2003), hlm. 

137.  
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Kecurangan merupakan sebab timbulnya ketidak adilan di dalam masyarakat, 

padahal keadilan diperlukan dalam setiap perbuatan agar tidak menimbulkan 

perselisihan, pemilik timbangan senantiasa dalam keadaan terancam dalam azab yang 

pedih apabila ia bertindak curang dalam timbangannya tersebut. Penghargaan agama 

Islam terhadap mekanisme pasar berangkat dari ketentuan Allah SWT bahwa 

berniaga harus dilakukan secara baik dan suka sama suka.
20 

 َْ وۡفوُا
 
أ يۡن ََو  ََِٱهمۡ  َة

ْ زٍِوُا َو  َكِِتُۡىۡ اسَِإذِ ا سۡت قِيىَِ َٱهۡقِسۡط  ًُ ۡ ََٱل ٌُ حۡس 
 
أ َو  يۡۡٞ َخ  لٰكِ  ذ 

َ ويِلٗا
ۡ
٣٥ََت أ

 Artinya: “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah 

dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih 

baik akibatnya.”
21

 

Allah memerintahkan kaum muslimin agar mmenyempurnakan ukuran bila 

menakar barang. Penyempurnaan ukuran dan timbangan dalam ayat diatas dinyatakan 

baik atau lebih bagus akibatnya, ini dikarenakan penyempurnaan takaran dan 

timbangan melahirkan rasa aman, ketentraman dan kesejahteraan hidup masyarakat.  

Menyempurnakan ukuran dan timbangan disini maksudnya adalah apabila pada 

saat mengukur hendaklah dilakukan dengan seadil-adilnya sesuai dengan permintaan 

pembeli dan jangan sesekali mengurangi ukuran dan timbangan karena tindakan 

                                                           
20

 Veithzal Rivai, dkk, Islamic Businees and Economic (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), 

hlm. 39.  
21

 Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit, hlm. 413.  
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tersebut dapat merugikan orang lain. Demikianlah pula jika seseorang mengukur 

barang orang lain yang akan ia terima untuk dirinya, tidak boleh dilebihkan sebab 

tindakan serupa itu juga merugikan orang lain.
22

  

Akan tetapi apabila seseorang menukar barang miliknya sendiri, dengan maksud 

dipergunakannya sendiri maka tidaklah berdosa apabila ia mengurangi ukuran dan 

menambahnya menurut sekehendak hatinya sebab perbuatan serupa ini tidak ada 

yang dirugikan dan tidak ada pula yang merasa beruntung.  Allah SWT juga 

memerintahkan kepada mereka agar menimbang barang dengan neraca yang benar. 

Neraca yang benar adalah neraca yang dibuat seteliti mungkin, sehingga dapat 

memberikan kepercayaan kepada orang yang melakukan jual beli, dan tidak 

memungkinkan terjadinya penambahan dan pengurangan. 

Dalam Islam lembaga yang khusus mengawasi ukuran dan timbangan di pasar 

dikenal dengan Hisbah. Hisbah adalah suatu system yang memerintahkan yang baik 

dan adil jika keadilan sedang dilanggar atau tidak dihormati dan larangan apa yang 

tidak adil ketika ketidakadilan itu sedang dilakukan. Hisbah berfungsi dalam masalah 

perdagangan dan hal-hal yang bersifat komersial dan industri. Hisbah berfungsi 

melakukan pengecekan timbangan dan ukuran, kualitas barang yang ditawarkan 

                                                           
22

 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid 7 ( 

Jakarta: Lentera Hati),hlm. 467.  
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untuk dijual, kejujuran dalam dealing dan observasi kebaikan dan kesopanan dalam 

masalah penjualan dan pengawasan perilaku masyarakat secara umum.
23

 

Dalam perkembangannya hisbah adalah institusi yang bertugas mengawasi pasar 

serta tingkah laku masyarakat. Memastikan bahwa rakyat melakukan perintah dan 

menjauhi larangan syara‟ berkaitan dengan takaran dan timbangan yang benar dan 

mengawasi jalannya jual beli untuk menghilangkan tipuan dan sejenisnya. 

Melalui hisbah Negara menggunakan lembaga ini untuk mengontrol kondisi 

sosiol-ekonomi secara komperensif kegiatan perdagangan dan praktek-praktek 

ekonomi, yang lebih penting adalah mengawasi industry, jasa professional, 

strandarisasi produk, mencek penimbunan barang, praktek riba dan makelar. 

Dalam lembaga hisbah, terdapat petugas atau pelaku hisbah yang disebut dengan 

Muhtasib. Diantara tugas-tugas penting muhtasib adalah memerintahkan pelaksanaan 

amanah kepada yang berhak dan mencegah semua bentuk kejahatan perilaku dan 

pidana pelanggaran hukum, khususnya penipuan dan kecurangan. Tugas seorang 

muhtasib adalah untuk memberi rasa percaya bahwasanya didalam masyarakat sudah 

tidak ada ketidakjujuran dan penipuan. Khususnya yang menyangkut masalah ukuran 

dan timbangan. 

Diharapkan para muhtasib melakukan supervasi dalam pengawasan terhadap 

keberlangsungan perdagangan. Mushtasib juga dituntut untuk mencegah semua 

                                                           
23

 Mustaq Ahmad, Op.Cit, hlm. 163. 
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penipuan dalam semua bentuk transaksi dengan menentukan aturan-aturan yang jelas 

kepada pedagang.
24

 

3. Ukuran di SPBU  

Mesin dispenser pompa SPBU dibagi menjadi 2 yaitu yang pertama ada mesin 

pompa yang cara kerjanya mendorong cairan BBM yang letaknya didalam bak tangki 

pendam terpisah dengan badan dispenser tempat membeli BBM. Sedangkan yang 

kedua ada system kerjanya menghisap cairan BBM dari tangki pendam yang letaknya 

berada dalam badan/bodi dispenser tempat membeli BBM. 

Adapun instrumen yang ada disetiap mesin menghisap cairan BBM di satu tangki 

pendam (satu mesin, satu tangki pendam) adalah sebagai berikut:
25

 

1. Mesin penghisap 

2. Dinamo  pompa 

3. Flowmeter, berfungsi sebagai pengatur takaran cairan BBM yang keluar melalui 

moncong nozzle. 

4. Selenoid Valve, berfungsi sebagai penerjemah antara permintaan pembeli 

(elektrik, panel display pompa) dengan cairan BBM yang akan keluar dari mesin 

pompa. 

                                                           
24

 Abdul Rahman Ghazaly dan Sapiudin Shidiq, Fiqh Muamalah ( Jakarta : Kencana Prenada 

Group, 2010),hlm. 67.  
25

 https://finance.detik.com/energi/3229103/bagaimana-cara-kerja-dispenser-spbu-pertamina-

ini-penjelasannya.html  diakses pada tanggal 23 Mei 2019 pukul 10.48 WIB. 

https://finance.detik.com/energi/3229103/bagaimana-cara-kerja-dispenser-spbu-pertamina-ini-penjelasannya.html
https://finance.detik.com/energi/3229103/bagaimana-cara-kerja-dispenser-spbu-pertamina-ini-penjelasannya.html
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5. Travo, berfungsi sebagai bodyguard, apabila ada tekanan atau loncatan listrik 

dari luar dispenser yang mencoba mengganggu system kelistrikan (elektronik) 

didalam dispenser pompa. 

Bagian pertama mesin ini adalah mesin penghisap cairan BBM dari tangki 

pendam. Mesin tersebut terhubung dengan pipa spiral yang tersambung langsung 

dengan tangki pendam. Mesin sedot ini akan bekerja saat operator mengangkat ujung 

selang alias nozzle, tandanya akan terdengar bunyi. Bunyi putaran yang berasal dari 

dinamo pompa. Secara otomatis, cairan BBM akan naik ke alat penakar yang disebut 

solenoid valve untuk menerima pembelian. Untuk perintah pembelian itu ada dua, 

yaitu menyebut nominal harga dan ukuran liter yang akan di input kedalam perintah 

pembelian. 

Disaat bersamaan, tongkat totalisator yang berada diatas Flowmeter bergerak 

bersamaan dengan angka nominal harga, totalisator penghitung penjualan sesuai 

kecepatan cairan yang keluar di nozzle. Flowmeter akan berhenti bekerja setelah 

mencapai angka pembelian yang telah dimasukkan.
26

 

Adapun alat-alat penunjang takaran BBM pada sebuah SPBU adalah sebagai 

berikut:
27

 

 

 

 

                                                           
26

 http://aldinosya.blogspot.co.id/2015/04/bagian-bagian-mesin-pompa-spbu.html diakses 

pada tanggal 28 Mei 2019 pukul 10.23 WIB. 
27

 http://www.pertamina.com  

http://aldinosya.blogspot.co.id/2015/04/bagian-bagian-mesin-pompa-spbu.html
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1. Tangki pendam  

Memiliki fungssi untuk persediaan BBM pada setiap produk SPBU yang 

memiliki kapasitas 30.000 kilo liter untuk premium dan 24.00 kilo liter untuk 

pertamax dan menjadi pengukuran laba rugi setiap penjualannya. 

2.  Mesin pompa 

Berfungsi sebagai pendorong BBM dari tangki pendam menuju ke liter kemudian 

ke meter unit (flow meter) baru ke nozzle. 

3. Filter 

Sebagai penyaring BBM dari tangki pendam menuju meter unit (flow meter) agar 

tidak ada kerak-kerak dari mesin pendam yang ikut masuk ke tangki kendaraan yang 

bisa mengakibatkan kensin kendaraan menjadi cepat rusak. 

4. Meter unit (flow meter) 

Mengatur ketepatan ukuran BBM agar ukuran yang keluar sesuai dengan 

nominal pembelian. 

5. Mesin dispenser 

Satu kesatuan mesin yang terdiri dari mesin unit (flow meter), CPU, filter dan 

nozzle. Kemudian untk memasukkan permintaan nominal dari pelanggan dan untuk 

melihat jumlah dan harga BBM yang dikeluarkan. 

6. Nozzle  

Untuk mengalirkan BBM ke tangki kendaraan pelanggan. 

7. Rumah nozzle (switch on) 

Untuk meletakkan nozzle, untuk memulai kerja dispenser untuk nozzle. 
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8. Sensor nozzle 

Sebagai penanda kalau BBM yang keluar sudah mendekati nominal pembelian 

dan juga bisa menjadi alat pencegah kebakaran karena BBM yang tumpah dari tangki 

kendaraan. 

9. Bejana ukur 

Alat yang digunakan sebagai pengukur volume atau ukuran BBM yang 

umumnya kepasitasnya 10 dan 20 liter. 

10. Waterpas 

Alat yang digunakan sebagai pengukur kerataan takaran ukur sebelum 

dilakukannya pengukuran dengan menggunakan bejana ukur. 

11. Tatakan ukur 

Tempat yang digunakan sebagai pijakan bejana ukur pada waktu pengukuran 

BBM agar seimbang. 

12. Gelas ukur 

Untuk mengukur BBM dalam jumlah satu liter. 

13. Termometer skala 

Digunakan untuk mengukur suhu BBM yang kaitannya untuk pengukuran 

kualitas BBM agar lebih akurat sesuai dengan standar 

14. Hidrometer 

Digunakan untuk berat jenis BBM agar sesuai dengan standar yang sudah 

ditentukan 
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15. Alat cek busa/ bubble 

Untuk mengecek udara di BBM yang mengalir diselang 

16. Komputer 

Untuk mengontrol semua komponen yang ada pada mesin dispenser 

17. Dynamo / motor pompa 

Untuk menggerakkan mesin pompa 

18. Penggaris ukur/ dipstick 

Untuk mengukur volume BBM dalam tangki pendam atau tangki truk kiriman. 

Dalam operasional PT. Pertamina telah bekerja sesuai dengan aturan yang  ada 

dan telah sesuai dengan prosedur yang ditetapkan. PT. Pertamina telah melakukan 

kontrak dengan PT. Telkom Indonesia untuk melakukan digitalisasi SPBU Pertamina 

diseluruh Indonesia. Nantinya digitalisasi ini akan merekam data penggunaan BBM 

mulai dari bahan bakar yang dipakai, profil konsumen, jenis kendaraan, volume 

konsumen hingga BBM yang masuk ke SPBU dan keluar nozzle harus sama 

jumlahnya. Tujuan utama digitalisasi SPBU untuk meningkatkan pelayanan 

pertamina kepada konsumen dan dapat menjamin bahwa tidak ada kecurangan dalam 

penyaluran BBM. 

Memenuhi ukuran adalah salah satu bentuk keadilan dalam bermuamalah. Jika 

ukuran yang digunakan tidak sesuai dengan nominal pembelian maka akan ada pihak 

yang dirugikan yang menimbulkan mudharat di dalamnya. 

Ada ketetapan dari pihak PT. Pertamina yaitu adanya toleransi ukuran BBM 

yang keluar dari mesin dispenser yaitu boleh kurang dari 30 ml setiap 10 liternya dan 
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60 ml setiap 20 liter itu jika kondisi dalam keadaan menurun. Dengan adanya aturan 

semacam ini menurut kondisi mesin harus selalu bagus dan dalam kondisi baik agar 

ukuran BBM yang dikeluarkan masih dalam batas toleransi takaran yang ditetapkan. 

Pemeriksaan mesin dispenser selalu dilakukan oleh pihak pengawas independen 

yang disewa oleh PT. Pertamina dalam sekali setahun untuk menunjang dan menjaga 

stabilitas perusahaan.  

4. Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) 

Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) merupakan prasarana umum 

yang didiakan oleh PT. Pertamina untuk masyarakat luas guna memenuhi kebutuhan 

bahan bakar.
28

 Pada umumnya SPBU menjual bahan bakar sejenis premium, solar, 

pertamax dan pertamax plus. 

SPBU dibagi menjadi tiga jenis usaha, yaitu: 

1. COCO (Company Operator Company Owner), yaitu SPBU yang dimiliki 

dan dikelola oleh pertamina. Dalam hal ini yang mengelola adalah PT. 

Pertamina Retail sebagai anak perusahaan. 

2. DODO (Dealer Operation Dealer Owner) yaitu SPBU murni milik swasta 

atau perorangan. 

3. CODO (Company Operator Dealer Owner), yaitu SPBU milik swasta atau 

perorangan yang bekerjasama dengan PT. Pertamina Retail.  

                                                           
28

 http://kphmph.wordpress.com/2012/12/18/pengetahuan-stasiun-pengisian-bahan-bakar-

umum-spbu-pertamina/ diakses pada tanggal 27 September 2018 pukul 11.07 WIB  
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Adapun produk-produk yang ada pada SPBU adalah sebagai berikut:
29

 

1. Premium, yaitu bahan bakar minyak jenis distilat berwarna kekuningan yang 

jernih. Warna kuning tersebut akibat adanya zat pewarna tambahan. 

Penggunaan premium ini pada umumnya adalah untuk bahan bakar 

kendaraan bermotor bermesin bensin. 

2. Pertamax, yaitu motor gasoline tanpa timbale dengan kandungan adiktif 

lengkap generasi mutakhir yang akan membersihkan Intake Valve Port Fuel 

Injector dan merupakan bahan bakar yang ramah lingkungan. 

3. Pertamax plus, yaitu bahan bakar superior perusahaan public dengan 

kandungan energi tinggi dan ramah lingkungan, diproduksi menggunakan 

bahan baku pilihan berkualitas tinggi sebagai hasil penyempurnaan formula 

terhadap produk perusahaan public sebelumnya. 

4. Pertamina Dex, yaitu bahan bakar mesin diesel modern yang telah 

memenuhi dan mencapai standar gas emisi buang Euro 2 yang memiliki 

angka performa tinggi. 

5. Bio solar, yaitu bahan bakar campuran untuk mesin diesel yang terdiri dari 

minyak hayati non fosil. 

6. Pertamax Racing, yaitu bahan bakar kendaraan yang diakui federasi balap 

Internasional, menjadikan mesin lebih responsif, serta bersahabat dengan 

lingkungan. 

                                                           
29

 http://www.pertamina.com/id/fuel-retail diakses pada tanggal 23 April 2019 pukul 15.18 

WIB.  

http://www.pertamina.com/id/fuel-retail
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7. Pertamax Turbo, yaitu bahan bakar untuk kendaraan bermesin bensin yang 

dikembangkan bersama antara Pertamina dan Lamborghini yang dirancang 

untuk memenuhi persyaratan mesin berteknologi tinggi dan kadar sulfur 

rendah sehingga tidak merusak kualitas udara disekitar kita. 

8. Pertalite, yaitu bahan bakar gasoline yang memiliki angka oktan 90 serta 

berwarna hijau terang dan jernih ini sangat tepat digunakan oleh kendaraan 

dengan kompresi 9:1 hingga 10:1 yang lebih tepat digunakan langsung untuk 

kendaraan bermesin bensin yang saat ini beredar di Indonesia. 

Dispenser  bahan bakar adalah mesin di SPBU yang digunakan untuk memompa 

bensin, solar, bahan bakar etenol, biosel, minyak tanah, atau jenis bahan bakar 

lainnya kedalam kenderaan. Nozzle dipasang pada pompa melalui selang fleksibel, 

untuk dimasukkan ke inlet pengisisan kenderaan. Selang yang digunakan kuat untuk 

menahan panas dan tekanan tinggi dan memiliki umur pakai lama. Biasanya selang 

ini dilengkapi dengan pegas, maupun serat baja untuk memberi kekuatan tambahan.  

Nozzle memiliki klep untuk mengatur kecepatan aliran bahan bakar aliran ketika 

mengisi. Pada umumnya nozzle memiliki tiga kecepatan dan nozzle ada dua jenis 

yaitu manual dan otomatis. Otomatis  maksudnya ketika bahan bakar diisikan pada 

tangki kendaraan kemudian setelah penuh atau bahan bakar menyentuh ujung nozzle 

maka klep nozzle akan menutup sendiri untuk menghentikan aliran bahan bakar.
30
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 http://id.m.wikipedia.org/wiki/dispenser_bahan_bakar diakses pada tanggal 24 Mei 2019 

Pukul 13.04 WIB 
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Nozzle biasanya diberi warna untuk menunjukkan jenis bahan bakar yang 

dikeluarkan. Di Indonesia warna kuning menunjukkan bahan bakar premium, biru 

untuk pertamax dan putih untuk pertalite.   

2. Penelitian Terdahulu 

Untuk menguatkan penelitian ini, maka peneliti mengambil penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan judul peneliti dalam penelitian ini, yaitu: 

No. Peneliti Judul Kesimpulan 

1. Nur Faizah 

(2016) 

Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Sistem 

Takaran dalam Jual 

Beli Bensin Eceran 

(IAIN Purwokerto) 

Sistem takaran dengan 

memperkirakan pada tolak 

ukur botol merupakan 

‘umum al-balwa karena 

merupakan kesulitanyang 

umum terjadi dan terus 

menerus diulang. Dan 

penjualan bervolume 0,95-

0,98 liter merupakan jual 

beli gharar karena selisih 

yang tidak signifikan 

sehinggah masih bisa di 

tolerir dan pembeli juga 

merelakan adanya volume 

bensin yang kurang 1 liter. 

Dengan demikian jual beli 

bensin eceran hukumnya 

sah karena adanya 

kerelaan dari kedua belah 

pihak dan tidak termasuk 

gharar. 

2. Suryatana  

(2014) 

Standarisasi Takaran 

Stasiun Pengisian 

Bahan Bakar Umum 

Tidak terbuktinya praktek 

transaksi jual beli dalam 

kecurangan takaran di 
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“Pasti Pas” dalam 

Persfektif Hukum Islam 

(UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang) 

SPBU Malang dan dalam 

persfektif hukum Islam 

perilaku standarisasi 

takaran bukan termasuk 

dalam kategori gharar. 

3 Ihya 

Ulummuddin 

(2017) 

Penetapan Konsep „An 

Taradin (Suka Sama 

Suka) Terhadap Praktek 

Pembulatan Harga di 

SPBU Kota Yogyakarta 

SPBU Munggu, Terban 

dan Lempuyangan 

(UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta) 

Analisis penetapan konsep 

„An Taradin terhadap 

praktek pembulatan harga 

tidak dapat dijelaskan 

karena sebagian kosumen 

merelakan dan 

sebagiannya lagi tidak. 

Ada dua analisis yang 

tergantung tujuan dari 

pembulatan ini yang 

pertama tujuan dengan 

yang baik yaitu dimana 

konsumen merelakan uang 

kembalian dengan upaya 

preventif untuk 

menghindarkan dari 

kemudharatan. Yang 

kedua dengan tujuan yang 

buruk maka akan dilarang 

karna aka nada unsur 

kepaksaan yang merugikan 

satu pihak. 

 

Perbedaan penelitian terdahulu adalah penelitian ini legih kepada masalah 

bagaimana praktek transaksi jual beli dari segi standar ukuran dan persfektif hukum 

Islam terhadap standar ukuran di SPBU PT. Prima Putra Agung Kecematan Angkola 

Timur. Sedangkan untuk penelitian terdahulu pertama, membahas standar ukuran 

pada penjual bensin eceran. Penelitian yang kedua, lebih fokus kepada penerapan 
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“Pasti Pas” pada SPBU Malang. Sedangkan penelitian yang ketiga lebih fokus 

membahas prmbulatan harga yang ditetapkan oleh pihak SPBU. 

3. Kerangka Pikir 

Kerangka berfikir merupakan “Model konseptual tentang bagaimana hubungan 

dengan berbagai faktor yang telah teridentifikasi sebagai masalah yang penting.
31

 

Kerangka pikir dalam penelitian ini sangat dibutuhkan untuk mendeskripsikan dan 

menjelaskan bagaimana standar ukuran dalam persfektif hukum Islam. 

SPBU (Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum) yang biasa disebut dalam 

kalangan masyarakat sebagai pom bensin, dalam kehidupan sosial ini sudah menjadi 

kebutuhan untuk beraktifitas yang sekarang ini telah banyak memakai kendaraan 

jenis motor, becak, dan mobil. Spbu pt. prima putra agung yang terletak di kecamatan 

angkola timur ini adalah pom bensin satu-satunya di daerah tersebut yang merupakan 

milik pribadi bapak pardamean nainggolan. 

SPBU ini sama seperti pom bensin lainnya yang menjual belikan bahan bakar 

umum seperti, pertalite, pertamax, solar dan sejenisnya dengan harga yang sama di 

pom bensin yang ada di wilayah tabagsel.  Dalam pengoperasian di lapangan banyak 

dari kalangan konsumen dan masyarakat yang merasa adanya ketidaksesuaian dalam 

masalah ukuran bensin di karenakan adanya permainan nozzle didalamnya. 

                                                           
31

 Sugiyono. Metode Penelitian Bisnis.(Bandung: Alfabeta.2012), hlm. 88 
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Oleh karena itu dalam hal ini diperlukan pengecekan terhadap mesin untuk 

melihat kondisi mesin dalam keadaan menurun. Pengecekan mesin dapat dilakukan 

secara rutin dalam waktu 1 kali setahun oleh pihak tertentu dari pertamina dan 

lembaga pemerintahan setempat. Berdasarkan uraian di atas maka kerangka berpikir 

dalam penelitian standar ukuran spbu sebagai berikut : 

 

  

   

SPBU 

Operator kurang 

optimal 

Auditor pertamina 

dan Lembaga 

Pemerintah 

Standar ukuran 

yang sesuai 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2019 sampai Maret 2019 karena 

peneliti sudah mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dan 

adanya keterbatasan dana dan waktu. Lokasi penelitian ini dilakukan di SPBU 

PT. Prima Putra Agung Kecamatan Angkola Timur karena adanya keluhan 

masyarakat tentang kecurangan dalam pengukuran yaitu adanya pengurangan 

ukuran dalam pengisian BBM yang dapat merugikan pihak lain dan ini 

merupakan hal yang sangat dilarang dalam agam Islam.   

B. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan analisis 

kualitatif, yaitu penelitian yang tidak mengandalkan bukti kesadaran logika 

matematika, prinsip angka atau statistik. Penelitian kualitatif bertujuan untuk 

mempertahankan bentuk dan isi prilaku manusia dan menganalisis kualitas-

kualitasnya, ahli-ahli mengubah menjadi identitas kualitatif.
1
 Penelitian kualitatif 

ini disebut “Kualitatif naturalistik” menunjukkan bahwa pelaksanaan penelitian 

ini memang terjadi secara ilmiah, apa adanya, dan situasi normal yang tidak 

dimanipulasikan keadaan dan kondisinya, menekankan pada deskriptif secara 

alami. 

                                                           
1
 Suhaesimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2002), hlm. 11. 
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Penelitian kualitatif instrumennya adalah peneliti itu sendiri. Menjadi 

instrumen, maka peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan luas, sehingga 

mampu bertanya, menganalisis, memotret, dan megkonstruksi situasi sosial yang 

diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna.  

Jenis penelitian ini tergolong dalam kualitatif deskriptif. Nasir menjelaskan 

metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok manusia, 

situasi normal yang tidak dimanipulasi keadaan dan kondisinya, menekankan pada 

deskriptif secara alami.  

Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk menggambarkan secara sistematis, 

faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara 

fenomena dengan apa yang di selidiki. Menurut Muhammad peneliti deskriptif 

adalah penelitian yang dilakukan untuk menguji dan menjawab pertanyaan 

mengenai status terakhir objek yang diteliti. Penelitian ini menafsirkan dan 

menguraikan data yang bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, sikap 

serta pandangan yang terjadi di dalam suatu masyarakat, pertentangan antara dua 

keadaan atau lebih, hubungan antar variabel yang timbul, perbedaan antara fakta 

yang ada serta pengaruhnya terhadap suatu kondisi. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa jenis  penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif karena analisis datanya berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dan mempertimbangkan pendapat orang lain yang bisa disebut 

dengan narasumber. 
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C. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian merupakan suatu bentuk metode atau cara mengadakan 

penelitian agar peneliti mendapatkan informasi dari berbagai aspek untuk 

menemukan isi yang dicari jawabannya, pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan Yuridis Sosiologis. 

Menurut Soerjono Soekanto yang dimaksud pendekatan Yuridis Sosiologis 

adalah bahwasanya suatu sistem hukum merupakan pencerminan dari sistem 

sosial, oleh karena itu suatu hukum maka berlaku apabila hukum tersebut 

terbentuk melalui prosedur-prosedur tertentu dan oleh lembaga-lembaga tertentu 

serta hukum tersebut dapat dipaksakan berlakunya terhadap masyarakat yang 

terkena hukum tersebut. Peneliti terjun ke masyarakat langsung yang melakukan 

jual beli tersebut untuk memperoleh data yang akurat. 

D. Sumber Data  

Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh, biasanya berupa orang, 

dokumen, bahan pustaka, barang, keadaan atau lainnya.
2
 Sumber data terdiri dari 

dua macam yaitu: 

1. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah subjek dari mana data diperoleh langsung dari 

subjek penelitian sebagai sumber informasi yang dicari, sumber data primer atau 

data pokok yang dibutuhkan yaitu sumber data yang diperoleh dari salah satu 

orang. Sumber data ini lebih mencerminkan kebenaran berdasarkan dengan apa 

                                                           
2
 Ibid., hlm. 125.   
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yang dilihat dan didengarkan langsung oleh peneliti Sehingga unsur-unsur 

kebohongan dapat terhindar
3
.  

2. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data tambahan yang penulis dapatkan dari buku-

buku atau referensi berdasarkan teori yang erat pula kaitannya dengan 

permasalahan yang penulis teliti.  

a. Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang mengikat dalam sebuah 

penelitian, dalam hal ini penulis menggunakan Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah. 

b. Bahan hukum sekunder adalah bahan hukum yang memberikan 

penjelasan mengenai bahan hukum primer seperti buku-buku yang 

membahas tentang jual beli, hasil penelitian terdahulu dan pendapat 

pakar hukum yang berhubungan dengan penelitian ini.
4
 

c. Bahan hukum tersier adalah bahan hukum yang mendukung bahan 

hukum primer dan bahan hukum sekunder dengan memberikan 

pemahaman dan pengertian atas bahan hukum lainnya. Bahan hukum 

yang dipergunakan oleh penulis adalah katalog, perpustakaan, dan daftar 

bacaan. Dalam hal ini peneliti akan menggunakan buku lain dan karya 

ilmiah yang mempunyai relevansi dengan permasalahan yang dikaji. 

 

 

                                                           
3
  Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: PT. Bumi Aksara Persada, 

2008), hlm. 152. 
4
 Tim Penyusun, Buku Panduan Penulisan Skripsi (Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum 

Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, 2014), hlm. 79.  
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E. Tekhnik Pengumpulan Data 

Peneliti dapat memperoleh data yang akurat karena dilakukan dengan 

mengumpulkan data dari sumber data, baik sumber data primer maupun data 

sekunder. Tekhnik pengumpulan data yang dilakukan peneliti ini sebagai berikut :  

a. Observasi  

Observasi adalah setiap kegiatan untuk melakukan pengukuran, pengamatan 

dengan menggunakan sistem penglihatan dan pencatatan sistematik terhadap 

gejala yang tampak pada objek penelitian. 

b. Wawancara 

Metode ini merupakan tekhnik pengumpulan data yang dilaksanakan melalui 

tanya jawab lisan secara langsung (face to face) antara peneliti dengan 

information. Wawancara yang digunakan adalah wawancara semi struktual 

dengan pengembangan pertanyaan dilapangan. Dalam penelitian ini penulis 

mewawancarai menajer 1 orang, office boy 1  orang, operator 3 orang dan 

konsumen 50 orang.  

F. Pengolahan Data dan Analisis Data 

Pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data  

(mengkategorikan data) melalui wawancara dan observasi. Setelah data sudah 

dapat dari hasil wawancara dan pengamatan kemudian data dituangkan dalam 

bentuk catatan.  

Hal ini bertujuan untuk mengecek kelengkapan, keakuratan, dan keseragaman 

jawaban informan. Dengan ini peneliti memilah-milah antara data dan bukan data. 

Peneliti juga memeriksa hasil wawancara dan dokumentasi yang sesuai dengan 



43 
 

pokok pembahasan peneliti yaitu standar ukuran SPBU dalam perpektif hukum 

islam. 

Tahap selanjutnya peneliti melakukan proses klasifikasi semua data hasil 

wawancara baik dari pihak perusahaan maupun pihak konsumen. Seluruh data 

yang telah didapat tersebut dibaca dan ditelaah secara mendalam kemudian 

digolongkan sesuai dengan kebutuhan dan mendapatkan gambaran-gambaran 

yang utuh tentang penelitian tersebut. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

Uraian berikut merupakan gambaran umum tentang SPBU PT. Prima Putra 

Agung Kecamatan Angkola Timur. Yang menguraikan tentang lokasi penelitian 

dengan standar ukuran di SPBU PT. Prima Putra Agung Kecamatan Angkola 

Timur ditinjau dari Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES). Adapun temuan 

umum di SPBU tersebut dapat dilihat dari beberapa aspek sebagai berikut: 

1. Sejarah singkat SPBU PT. Prima Putra Agung Kecamatan Angkola 

Timur 

Sebuah tanah kosong yang terletak di Pargarutan Baru Kecamatan 

Angkola Timur Kabupaten Tapanuli Selatan Sumatera Utara merupakan milik 

warga dan akhirnya pada tahun 1999 tanah itu dijual dan di beli oleh bapak 

Guntur, setelah itu tidak ada kelanjutan lagi dijadikan apa-apa, pada saat tahun 

2002 mulailah pembangunan SPBU sehingga berdirilah SPBU tersebut dan 

diresmikan oleh Bos besar Pertamina pada awal 2003.
1
 

Pada waktu itu di daerah Pargarutan tidak ada tempat pengisian bahan bakar 

minyak, sehingga masyarakat sangat kesulitan. Hal tersebut mendorong Bapak 

Guntur berkeinginan untuk mendirikan sebuah SPBU yang selain bisa menjadi 

usaha keluarga diharapkan adanya SPBU tersebut masyarakat di sekitar 

                                                           
1
 Bapak Pardamean Nainggolan sebagai manager, Wawancara tanggal 4 Februari 2019 di 

Pargarutan Kecamatan Angkola Timur. 
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Pargarutan juga dimudahkan jika ingin mengisi bensin kendaraannya. SPBU ini 

merupakan cabang dari Pekanbaru yaitu PT. Prima Putra Agung yang di kelola 

oleh Bapak Pardamean Nainggolan selaku manager di SPBU tersebut. 

Maka setelah berunding dengan istri dan keluarga akhirnya keinginan tersebut 

dapat terealisasi, SPBU tersebut akhirnya berdiri pada awal 2003, SPBU tersebut 

menjual tiga jenis BBM yaitu premium, solar dan pertamax.  

2. Visi dan Misi SPBU 

a. Visi SPBU 

1) Menjadi perusahaan yang handal dalam pekerjaan dan prima dalam 

pelayanan. 

2) Menjadi SPBU yang berkualitas. 

b. Misi SPBU  

1) Membuka lapangan pekerjaan baru. 

2) Memberi kemudahan kepada masyarakat untuk mengisi BBM. 

3) Memberikan kenyamanan pelayanan kepada konsumen dalam 

membeli BBM dengan slogan pasti pas.
2
 

3. Lokasi SPBU 

Lokasi yang peneliti gunakan sebagai tempat penelitian yaitu di SPBU 

(Subsidi Pengisian Bahan Bakar Minyak) di Pargarutan Kecamatan Angkola 

Timur Kabupaten Tapanuli Selatan.
3
 

                                                           
2
  Ibid.  

3
 Ranto sebagai operator, Wawancara pada tanggal 4 Februari 2019 di Pargarutan 

Kecamatan Angkola Timur.  
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4. Budaya Perusahaan 

Pada perusahaan ini budaya yang masih digunakan adalah budaya 3S, 

yaitu: Senyum, sapa dan salam.
4
 

5. Job Description 

Tugas para pengurus SPBU PT. Prima Putra Agung Kecamatan Angkola 

Timur adalah sebagai berikut: 

a. Pemilik/pelindung, mengawasi dan mengkoordinasi seluruh kegiatan yg 

dijalankan perusahaan sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan, 

menetapkan dan mengesahkan kebijakan yang menyangkut eksistensi 

perusahaan juga menerima laporan kegiatan perusahaan. 

b. Manager, sebagai pengambil keputuusan, mendelegasikan wewenang 

dan tanggung jawab kepada masing-masing kepala koordinasi sesuai 

dengan bidangnya, menerima laporan. 

c. Auditor, bertugas untuk memeriksa dan merevisi data transaksi 

penjualan, pembelian untuk kemudian dilaporkan kepada pimpinan dan 

komisaris selaku pemilik. 

d. Sekretaris, bertugas mencatat segala data transaksi penjualan/pembelian 

kalkulasi dan data absensi karyawan. 

e. Bendahara, bertugas untuk mengatur, menyimpan, dan menjaga 

keuangan juga memberikan gaji karyawan. 

                                                           
4
 Rsul sebagai operator, Wawancara tanggal 4 Februari 2019 di Pargarutan Kecamatan 

Angkola Timur.  
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f. Operasional, bertugas untuk menjaga dan menjalankan pelaksanaan 

operasional agar sesuai dengan ketentuan dan peraturan, baik 

peraaturan eksternal maupun peraturan internal. 

g. Pengawas, bertugas untuk mengawasi karyawan, menilai, mencatat dan 

memeriksa hasil laporan penjualan serta melaporkan hasil laporan 

penjualan 

h. Office Boy, bertugas menjaga kebersihan komplek SPBU untuk 

memberikan kenyamanan kepada konsumen dan para karyawan. 

i. Operator, merupakan karyawan yang berinteraksi langsung dengan 

konsumen dengan tugas melayani konsumen.
5
 

6. Sarana dan Prasarana SPBU 

Setiap SPBU harus memiliki standarisasi mengenai sarana dan prasarana 

sesuai yang telah ditentukan antara lain: 

1. Sarana pemadam kebakaran sesuai dengan pedoman PT. Pertamina 

2. Sarana lindungan lingkungan, yaitu instalasi pengelahan limbah, 

instalasi oil catcher dan well catcher, instalasi sumur pantau dan saluran 

bangunan aktau drainase sesuai dengan pedoman PT. Pertamina. 

3. Sistem keamanan memiliki pipa ventilasi tangki pendam, memiliki 

ground point/strip tahan karat, memiliki dinding pembatas/pagar 

pengaman, terdapat rambu-rambu tanda peringatan. 

4. Sistem pencahayaan memiliki lampu penerangan yang menerangi 

seluruh area dan jalur pengisian BBM, papan penunjuk SPBU 

                                                           
5
 Pardamean, Op.Cit.  
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sebaiknya berlampu agar keberadaan SPBU mudah  dilihat oleh 

pengendara. 

5. Peralatan dan kelengkapan filling BBM  sesuai dengan standar PT. 

Pertamina berupa tangki pendam, pompa, pulau pompa. 

6. Duiker sebagai saluran air umum didepan bangunan SPBU. 

7. Sensor api dan perangkat pemadam kebakaran 

8.  Lambang PT. Pertamina 

9. Generator  

10. Racun api 

11. Fasilitas umum yaitu: toilet, mushollah, lahan parkir 

12. Instalasi listrik dan air yang memadai. 

13. Rambu-rambu standar PT. Pertamina yaitu: dilarang merokok, dilarang 

menggunakan telephone seluler, jagalah kebersihan, tata cara 

penggunaan alat pemadam kebakaran.
6
 

7. Bangunan SPBU  

Berikut adalah syarat bangunan standar SPBU yang wajib diterapkan dari 

PT. Pertamina: 

1. Desain bangunan harus disesuaikan dengan karakter lingkungan sekitar 

(contoh: letak pintu masuk, pintu keluar dan lain-lain). 

                                                           
6
 Ismail sebagai operator, wawancara tanggal 4 Februari 2019 di Pargarutan Kecamatan 

Angkola Timur.  
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2. Elemen bangunan yang adaptif terhadap iklim dan lingkungan (sirip 

pennangkal sinar matahari, jendela yang menjorok kedalam, dan 

penggunaan material dan tekstur yang tepat). 

3. Desain bangunan SPBU harus disesuaikan dengan banguan di 

lingkungan sekitar yang dominan. 

4. Arsitektur bangunan sara pendukung harus terintegritas dengan 

bangunan utama. 

5. Seluruh fasade bangunan harus mengekspresikan detail dan karakter 

arsitektur yang konsisten. 

6. Variasi bentuk dan garis atap yang menarik. 

7. Bangunan harus adaptif terhadap panas matahari dan pantulan sinar 

matahari dengna merancang sirip penangkal sinar matahari dan jalur 

pejalan kaki/ trotoar yang tertutup dengan atap. 

8. Bangunan dibagi-bagi menjadi komponen yang berskala lebih kecil 

untuk menghindari bentuk massa yang terlalu besar. 

9. Paduan untuk kanopi adalah sebagai berikut: 

a. Intregrasi antara kanopi tempat pompa bensin dan diperbolehkan 

b. Ketinggian ambang kanopi dihitung dari titik terendah kanopi tidak 

lebih dari 13’9”. Ketinggian keseluaruan kanopi tidak lebih dari 17’ 

c. Ceiling kanopi tidak harus menggunakan bahan yang bertekstur 

atau flat, tidak diperbolehkan menggunakan material yang lain 

mengkilat atau bisa memantulkan cahaya 
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d. Tidak diperbolehkan menggunakan lampu  tabung dapa warna logo 

perusahaan 

10. Panduan untuk pump island adalah sebagai  berikut: 

a. Pump island ini terdiri dari fuel dispenser, refuse container, alat 

pembayaran otomatis, bollard pengaman, dan peralatan lainnya  

b. Desain pump island harus terintergrasi dengan struktur lainnya 

dalam lokasi, yaitu dengan menggunakan warna, material dan 

detail arsitektur yang harmonis 

c. Minimalisasi warna dari komponen-komponen pump island, 

termasuk dispenser, bollard dan lain-lain. 

11. Sirkulasi/ jalur masuk dan keluar 

a. Jalan keluar masuk mudah untuk berbelok ke tempat pompa 

dan ketempat antrian dekat pompa, mudah pula untuk berbelok 

pada saat keluar dari tempat pompa tanpa terhalang apa-apa 

dan jarak pandang yang baik bagi pengemudi pada saat 

kembali memasuki jalan raya 

b. Pintu masuk dan keluar dari SPBU tidak boleh saling 

bersilangan 

c. Jumlah lajur masuk minimum 2 (dua) lajur 

d. Lajur keluar minimum 3 (tiga) lajur atau sama dengan lajur 

pengisisan BBM 

e. Lebar pintu masuk dan keluar minimal 6 m
7
 

                                                           
7
 Pardamean, Op.Cit. 
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B. Ketidaksesuaian Harga dengan Pengisian BBM di SPBU 

Setelah ditinjau dari hasil survey yang dilakukan peneliti di SPBU PT. Prima 

Putra Agung Kecamatan Angkola Timur berdasarkan hasil wawancara secara 

langsung dari 50 orang konsumen. 

Adapun konsumen yang di wawancarai oleh peneliti yang terdiri dari 

pengendara sepeda motor sebanyak 25, pengendara mobil sebanyak 15 dan 

pengendara becak sebanyak 10. Berikut hasil wawancara dari 50 orang 

pengendara : 

NO PENGENDARA TIDAK PUAS PUAS 

1 MOBIL 13 2 

2 SEPEDA MOTOR 20 5 

3 BECAK 5 5 

 JUMLAH 38 12 

 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa adanya ketidaksesuaian harga dengan 

pengisian BBM yang dilakukan di SPBU ini. Dari hasil peneliti terdapat 38 

pengendara yang mengatakan adanya ketidak sesuaian dalam pengukuran bahan 

bakar dan 12 pengendara yang mengatakan merasa puas dalam pengukuran bahan 

bakar. Dalam hal ini peneliti membatasi hasil wawancara pengendara yang 

mengatakan adanya ketidaksesuaian dalam pengukuran bahan bakar, yaitu 

seorang pengendara sepeda motor yang bernama Ibu Yanti, Pengakuan Ibu Yanti: 

Menurut saya kalau saya mengisi di SPBU ini terkadang merasa dirugikan karena 
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bensin yang diisi tidak seperti yang diharapkan apalagi harganya yang semakin 

mahal. Biasanya saya mengisi bensin dengan harga Rp. 10.000 sampai Rp. 15.000 

per hari namun pengisian yang dilakukan oleh petugas setiap harinya ada 

perbedaan cara pengisian BBM. Pertama saya lihat bensin yang keluar dari ujung 

selang itu dari awal sampai akhir pengisian itu keluar banyak. Kemudian di hari 

berikutnya saya lihat ketika pengisian bensin diawal deras dan dari pertengahan 

harga sampai Rp.6000 keatas selang bensinnya mengeluarkan sedikit. Saya 

merasa adanya permainan pompa bensin sehingga adanya pengaturan banyak atau 

tidaknya yang keluar dari selang.
8
 

Pengakuan wawancara diatas diperkuat oleh hasil wawancara dengan Bapak 

Dirman pengendara becak yang setiap harinya membeli BBM di SPBU ini, 

Pengakuan Bapak Dirman: Saya setiap hari mengisi BBM perliter disini dan 

selalu membawa cadangan di botol aqua. Saya pernah mengisi bensin satu liter 

dengan ukuran yang pas di botol aqua tersebut dan hari berikutnya saya 

mengulangi pengisian satu liter ke botol aqua yang sama dan harga yang sama 

tetapi volumenya berbeda.
9
   

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa adanya keluhan masyarakat 

atas ketidaksesuaian di SPBU PT. Prima Putra Agung Kecamatan Angkola Timur.   

 

 

                                                           
8
 Yanti sebagai konsumen, wawancara tanggal 13 Februari 2019 di Pargarutan Kecamatan 

Angkola Timur. 
9
 Dirman sebagai konsumen, wawancara tanggal 13 Februari 2019 di Pargarutan 

Kecamatan Angkola Timur.  
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C. Cara Pengisian BBM di SPBU 

Didalam landasan teori sudah dijelaskan bagaimana cara pengisian BBM di 

SPBU. Adapun caranya sebagai berikut: 

1. Mesin penghisap 

2. Dinamo  pompa 

3. Flowmeter, berfungsi sebagai pengatur takaran cairan BBM yang keluar 

melalui moncong nozzle. 

4. Selenoid Valve, berfungsi sebagai penerjemah antara permintaan pembeli 

(elektrik, panel display pompa) dengan cairan BBM yang akan keluar 

dari mesin pompa. 

5. Travo, berfungsi sebagai bodyguard, apabila ada tekanan atau loncatan 

listrik dari luar dispenser yang mencoba mengganggu system kelistrikan 

(elektronik) didalam dispenser pompa. 

Untuk membuktikan teori tentang cara pengisian BBM peneliti melakukan 

wawancara kepada salah satu petugas SPBU. Berikut penjelasan Nisa tentang cara 

pengisian BBM sebagai berikut : Cara pengisian bahan bakar dimulai dari petugas 

menunjukkan kepada konsumen kearah display yang ada di mesin. Kemudian 

petugas mengangkat nozzle mesin kearah tangki kendaraan dan setelah petugas 

melakukan penekanan pada nozzle tersebut maka bahan bakar akan keluar secara 

otomatis sesuai dengan takaran yang tercantum di display mesin dispenser. Bahan 

bakar tersebut akan dipompa menuju flowmeter yang fungsinya mengatur takaran 

bahan bakar yang di minta oleh konsumen dan akan di terjemahkan oleh solenoid 



54 
 

valve untuk mengetahui seberapa banyak bahan bakar yang diminta oleh 

konsumen.
10

 

Dari penjelasan diatas bisa dicermati bahwa cara pengisian di SPBU ini 

sudah sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh pihak PT. Pertamina sehingga 

dalam pengisian bahan bakar di SPBU ini jauh dari kata ketidaksesuaian yang 

menimbulkan ketidak puasan pada konsumen 

Masyarakat beranggapan bahwa penyebab dari tidak tepatnya pengisian 

bahan bakar tersebut berasal dari permainan nozzelnya. Nozzle yang selalu di 

mainkan dengan cara ditarik dan dilepas secara terus menerus mengakibatkan 

takarannya tidak pas. 

 Berikut penjelasan dari Riski sebagai salah satu konsumen dari SPBU yang 

merasa adanya ketidaksesuaian pengisian bahan bakar : Saya kira yang 

mempengaruhi takarannya itu adalah permainan handle nozzelnya bang. Karena 

setiap pengisian handle nozzelnya selalu dimainkan terus. Saya merasa ketika 

mengisi BBM amper minyak sepeda motor saya tidak sesuai dengan jumlah BBM 

yang saya beli. Menurut saya faktor yang mempengaruhi ini adalah permainan 

handle nozzel.
11

 

Pengakuan pelanggan yang berpendapat serupa dengan yang diatas. Berikut 

penjelasan Riana : “Setiap saya mengisi bensin disini yang saya lihat 

                                                           
10

 Nisa sebagai konsumen, wawancara tanggal 6 Februari 2019 di Pargarutan Kecamatan 

Angkola Timur.  
11

 Riski sebagai konsumen, wawancara tanggal  6 Februari 2019 di Pargarutan Kecamatan 

Angkola Timur. 



55 
 

pengisiannya sering mengangkat dan menurunkan nozzle handelnya. Saya kira ini 

bisa membuat jumlah pengisian tidak sesuai dengan yang diminta.”
12

  

Sama halnya dengan pangakuan diatas, pelanggan SPBU yang bernama Andi 

juga mengatakan hal yang sama. Berikut Penjelasan Andi: Saya rasa memang ada 

permainan nozzle ini disini bang, walaupun saya jarang melakukan pengisian 

disini. Saya selalu memperhatikan pengisiannya sering terjadi pengangkatan dan 

penurunan atau pun dipermaikannya nozzle handel tersebut. Permainan itu bisa 

merusak jumlah yang bensin yang kita minta dan akhirnya kita merasa dirugikan 

kalau pengisiannya seperti ini.
13

  

Kejujuran dalam berdagang adalah kunci sebuah kesuksesan. Pelaku bisnis 

yang baik pasti mengetahui prinsip bahwasanya jika tidak ingin kehilangan 

pelanggan, mereka harus jujur salah satunya memenuhi takarannya tanpa ada 

unsur penipuan. Peneliti juga melakukan pembuktian sendiri dengan cara mengisi 

BBM di tempat penelitan dan ternyata memang benar sesuai dengan takaran dan 

nominal pembelian. Disamping itu peneliti juga melakukan wawancara terhadap 

konsumen dari SPBU tersebut, berikut komentar mereka Nur hasanah selaku 

konsumen SPBU PT. Prima Putra Agung: “Saya sering mengisi di sini bang 

karena memang dekat dari rumah dan merasa cukup puas dengan pelayanannya. 

                                                           
12

 Riana sebagai konsumen, wawancara pada tanggal 6 Februari 2019 di Pargarutan 

Kecamatan Angkola Timur. 
13

 Andi sebagai konsumen, wawancara pada tanggal 6 Februari 2019 di Pargarutan 

Kecamatan Angkola Timur.  
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Kalau masalah ketepatan takaran saya rasa sudah baik tidak ada yang 

mencurigakan.”
14

    

Adi selaku konsumen SPBU PT. Prima Putra Agung : Menurut saya sudah 

tepat bang. Karena saya mengisi bensin itu  dalam keadaan yang mau habis. 

Setelah saya melakukan pengisian saya liat amper minyaknya sama seperti hari-

hari biasa saya mengisinya dan saya juga selalu mengisi penuh dengan harga yang 

sama pula dengan pengisisan sebelumnya. Jadi menurut saya tidak ada 

kecurangan di sini.
15

 

Rina selaku konsumen SPBU PT. Prima Putra Agung: “Sangat memuaskan 

dan pelayanannya juga bagus bang. Sampai sekarang saya tidak merasakan 

adanya kecurangan di sini. Teman-teman saya juga tidak mengeluh melakukan 

pengisian di sini. Saya kira memang pengisisan disini selalu pas.”
16

 

 

D. Faktor-faktor yang mempengaruhi standar ukuran di SPBU 

Adapun faktor yang mempengaruhi standar ukuran di SPBU adalah sebagai 

berikut: 

1. Memainkan nozzle 

Nozzle yang berfungsi untuk mengalirkan BBM ke tangki kendaraan 

bisa saja mempengaruhi standarisasi takaran dengan cara dipermainkannya 

handle nozzle secara terus menerus mengakibatkan BBM yang keluar dengan 

semestinya. Berikut penjelasan dari Apip tentang permainan nozzle sebagai 

berikut : Permainan nozzle itu bisa mengurangi ukuran bahan bakar. Ketika 

dalam keadaan pengisian dimulai dari penekanan nozzle bahan bakar akan 

keluar dari moncong nozzle tersebut dan perhitungan takaran yang ada di 

display akan bekerja setelah pompa mesin bekerja bukan dari keluarnya dari 

                                                           
14

 Nur Hasanah sebagai konsumen, wawancara tanggal  6 Februari 2019 di Pargarutan 

Kecamatan Angkola Timur. 
15

 Adi sebagai konsumen, wawancara tanggal  6 Februari 2019 di Pargarutan Kecamatan 

Angkola Timur. 
16

 Rina sebagai konsumen, wawancara tanggal  6 Februari 2019 di Pargarutan Kecamatan 

Angkola Timur.  
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moncong nozzle tersebut. Nah disini lah permainan dimulai, jika dilakukan 

penurunan nozzle selama waktu pengisian otomatis display pada mesin juga 

berhenti begitu juga dengan aliran BBM yang keluar dari moncong nozzle 

tersebut. Dan saya meyakini diselang panjang nozzle tersebut masih ada 

bahan bakar yang tersisa padahal bahan bakar tersebut sudah dihitung oleh 

mesin display. Inilah alasanyan kenapa saya mengatakan bahwa permainan 

nozzle bisa mempengaruhi takaran.
17

 

2. Kondisi mesin dispenser yang dalam keadaan menurun 

Keadaan mesin dispenser yang sudah tidak layak lagi dapat 

memperlambat sistem operasional yang mengakibatkan ukuran BBM yang 

dikeluarkan tidak tepat. Berikut penjelasan dari Rsul tentang keadaan mesin 

sebagai berikut : Sebuah mesin memiliki nilai habis pakai sama halnya 

dengan mesin dispenser ini. Dengan begitu inilah salah satu alasan kenapa 

setiap tahunnya diadakan pemeriksaan terhadap mesin agar tidak ada kendala 

yang dihadapi saat pengisian bahan bakar. Jika suatu mesin sudah tidak layak 

pakai lagi akan berakibat pada jumlah ukuran bahan bakar yang dikeluarkan 

oleh mesin dispenser tersebut.
18

  

3. Pompa yang sudah aus karena frekuensi pemakaian yang tinggi 

Alat ini merupakan salah satu hal terpenting dalam pengisian BBM 

dimana bahan bakar akan terdorong menuju ke nozzle. Pemakaian yang 

sering digunakan bisa menyebabkan pompa tersebut menjadi susut dan daya 

kerjanya mulai melemah dan menimbulkan takaran yang tidak sesuai. 

                                                           
17

 Apip sebagai konsumen, wawancara tanggal 6 Februari 2019 di Pargarutan Kecamatan 

Angkola Timur.  
18

 Rsul. Op. Cit.  
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Berikut penjelasan Bapak Pardamean Nainggolan tentang peralatan 

SPBU sebagai berikut :  Kita selalu adakan pemeriksaan baik diluar mesin 

maupun didalam seperti pompa penyedot bahan bakar. Apakah masih bisa 

dipakai dalam jangka panjang atau tidak. Namanya SPBU ya tempat stasiun 

pengisian bahan bakar, tempat ini selalu ramai didatangi pelanggan dan kita 

juga harus dalam selalu keadaan siap melayani pelanggan kita dengan puas. 

Terutama pada bagian pengisian yang tidak ada hentinya, disitu mesin selalu 

bekerja terutama pompa penyedot yang ada dimesin. Semakin lama pompa 

bekerja semakin tipis juga nilai pakainya.
19

  

4. Tidak adaanya pemeriksaan secara rutin 

Pemeriksaan yang tidak rutin bisa menyebabkan terjadinya takaran 

yang tidak sesuai. Dengan begitu PT. Pertamina selalu mengadakan 

pemeriksaan setiap tahunnya di SPBU guna untuk membenahi mesin agar 

selalu normal. 

Berikut penjelasan Bapak Rsul tentang kondisi SPBU sebagai 

berikut: Kondisi SPBU ini sudah dalam keadaan standard dan sudah 

mengikuti aturan yang telah ada, terkait bagus atau tidak nya mesin dispenser 

maka dilakukanlah pengecekan atau pemeriksaan terhadap mesin dispenser 

yang diperiksa oleh pemerintah setempat atau Badan Swasta yang disewa 

oleh Perusahaan. 
20

 

Hal tersebut diperkuat oleh  Bapak Pardamean Nainggolan sebagai 

berikut : “Kita selalu melakukan pengecekan ataupun pemeriksaan di SPBU 

                                                           
19

 Pardamean, Op.Cit. 
20

 Rsul, Op.Cit 
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ini yang dilakukan secara rutin dalam jangka satu kali satu tahun guna untuk 

menghindari terjadinya kerusakan khususnya pada mesin dispenser agar 

selalu normal.”
21

  

Berikut gambar tentang pemeriksaan ataupun pengecekan terhadap mesin 

dispenser SPBU PT. Prima Putra Agung Kecamatan Angkola  Timur. 

 

Untuk kondisi mesin dispenser yang dalam keadaan menurun.  Ada ketetapan 

dari pihak PT. Pertamina yaitu adanya toleransi takaran BBM yang keluar dari 

mesin dispenser yaitu boleh kurang dari 30 ml setiap liternya dan 60 ml setiap 20 

liter. Aturan semacam ini menurut kondisi mesin harus selalu bagus dan dalam 

kondisi baik agar takaran BBM yang dikeluarkan masih dalam batas toleransi 

yang ditetapkan. 

Untuk menghindari faktor tersebut pihak perusahaan selalu melakukan 

pemeriksaan terhadap mesin dispenser baik dari pihak swasta maupun pemerintah 

yang dilakukan dalam satu kali setahun.  
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 Pardamean, Op.Cit. 
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Berikut penjelasan dari Rsul sebagai Operator SPBU PT. Prima Putra Agung 

Kecamatan Angkola Timur : “Untuk kelangsungan serta kelancaran SPBU ini 

dilakukanlah pemeriksaan rutinitas dalam waktu sekali setahun terhadap mesin 

dispenser agar takaran tidak melebihi dan mengurangi.” 
22

 

Setiap SPBU kerap selalu melakukan pengontrolan atau pengecekan oleh 

pihak auditor serta pihak PT. Pertamina demi terciptanya perdagangan yang jujur. 

Setiap dua bulan sekali tim auditor SPBU akan turun melakukan pengecekan 

kelayakan SPBU. Jika ditemukan kekurangan ataupun kesalahan 2 sampai 3 kali 

maka SPBU tidak segan-segan memutuskan hubungan usaha atau penutupan 

selamanya. 

 

E. Perspektif Hukum Islam terhadap Standar Ukuran di SPBU Pargarutan 

Kecamatan Angkola Timur 

Aktivitas ekonomi adalah yang dilakukan manusia dalam memenuhi 

kebutuhannya. Sedangkan Islam adalah suatu sistem dan jalan hidup yang utuh 

yang memberikan panduan terhadap semua aspek kehidupan, termasuk sektor 

bisnis dan transaksi keuangan. Jadi, ekonomi Islam adalah suatu sistem ekonomi 

yang didasarkan pada ajaran dan nilai-nilai Islam. Sumber dari keseluruhan nilai 

tersebut sudah tentu al-Qur’an, sunnah dan ijma. Tujuan dari ekonomi Islam 

adalah membawa pada kejayaan di dunia dan akhirat.  

Memenuhi ukuran adalah salah satu bentuk keadilan dalam bermuamalah. 

Jika ukuran yang digunakan tidak sesuai dengan nominal pembelian maka akan 
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 Rsul, Op.Cit.  
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ada pihak yang dirugikan yang menimbulkan mudharat di dalamnya. Ada 

ketetapan dari pihak PT. Pertamina yaitu adanya toleransi takaran BBM yang 

keluar dari mesin dispenser yaitu boleh kurang dari 30 ml setiap liternya dan 60 

ml setiap 20 liter itu jika kondisi dalam keadaan menurun. Dengan adanya aturan 

semacam ini menurut kondisi mesin harus selalu bagus dan dalam kondisi baik 

agar ukuran BBM yang dikeluarkan masih dalam batas toleransi yang ditetapkan. 

Aturan ini tentunya akan mempengaruhi salah satu pihak yang mendapat 

kerugian baik dari pihak perusahaan maupun konsumen. Ukuran BBM yang 

keluar  masih dianggap sah jika masih dalam batas toleransi tersebut. Maka di 

dalam penelitian ini peneliti menganalisis tentang pengukuran bahan bakar yang 

ada di SPBU dengan mewawancarai 50 pengendara yaitu 25 pengendara sepeda 

motor, 15 pengendara mobil dan 10 pengendara becak. Dimana hasil dari 

wawancara yang dilakukan terdapat 38 pengendara yang mengatakan adanya 

ketidaksesuaian dalam penakaran bahan bakar dan 12 pengendara yang 

mengatakan merasa puas akan pengisian ukuran bahan bakar yang ada di SPBU 

ini.  

Dari hasil wawancara tersebut yang menjadi penyebab ketidakpuasan dalam 

pengukuran bahan bakar adalah adanya permainan nozzle yang dilakukan petugas 

SPBU. Dimana permainan nozzle tersebut bisa mengurangi ukuran bahan bakar, 

jika dilakukan adanya penurunan nozzle sewaktu pengisian otomatis display pada 

mesin juga berhenti begitu juga dengan aliran BBM yang keluar dari muncung 

nozzle dan masih ada bahan bakar yang tersisa pada selang nozzle tetapi BBM 

tersebut sudah terhitung pada display mesin. Selain itu penyimpangan ukuran 
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bahan bakar juga disebabkan oleh adanya penurunan keadaan mesin yang 

menyebabkan bahan bakar yang keluar dari muncung nozzle tidak normal. 

Dimana seharusnya peraturan pemeriksaan atau pengecekan di adakan sekali 

dalam satu tahun untuk menghindari terjadinya masalah pada mesin. Pemeriksaan 

yang dilakukan di SPBU ini tidak sesuai dengan peraturan yang telah ada bahkan 

pengecekan yang dilakukan lebih dari satu tahun dalam sekali.   

 Akan tetapi jika dikaitkan dengan hukum Islam tentunya peraturan semacam 

ini masuk dalam kategori  jual beli gharar yang mengandung unsur resiko dan 

akan menjadi beban salah satu pihak dan mendatangkan kerugian. 

Ibnu Qayyim mengatakan bahwa gharar adalah jual beli dimana barang tidak 

bisa diserahkan baik barang itu ada maupun tidak ada, seperti menjual budak yang 

lari atau unta yang lepas.
23

 Kaedah ini menjelaskan bahwa apa-apa yang terlarang 

bisa menjadi boleh jika dalam keadaan mendesak atau keadaa terpaksa, asal yang 

menjadi larangan tersebut lebih rendah dari pada daruratnya. Seperti dalam jual 

beli di SPBU ini jika ketepatan ukuran BBM tidak bisa dipastikan benar-benar 

tepat karena kondisi mesin yang selalu naik turun. Batas toleransi yang diberikan 

juga masih dianggap rendah dibandingkan dengan nominal pembeliannya.  

Dari penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa jual beli yang ada di 

SPBU adalah jual beli yang gharar. Kemudian SPBU ini menggunakan alat mesin 

sebagai media perdagangan yang alat tersebut tidak bisa ditebak baik buruknya 

atau bukan manusia secara langsung yang menjalankan jual beli tersebut. 

Konsumen mengerti dalam kondisi itu. Kemudian ukuran BBM yang akan keluar 
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 Wahbah Az-Zahaili,  Fiqh Islam Wa Adillatuhu, (Jilid 5, Jakarta : Gema Insani, 2011), 

hlm. 101. 
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dari mesin dispenser itu sudah disetting sesuai dengan permintaan yang 

sebelumnya sudah terdapat segel dari instansi metrologi.  

Jadi menurut peneliti model jual beli di SPBU ini adalah jual beli yang masuk 

dalam gharar. Dalam hukum Islam sudah dijelaskan bagaimana ukuran jual beli 

dan tidak diajarkan untuk saling menipu atau mengurangi ukuran di dalam 

transaksi jual beli. Berikut hadist yang menjelaskan tentang kecurangan 

pengukuran yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah Nomor 4019 yang artinya “ 

Tidaklah mereka mengurangi takaran dan timbangan kecuali akan ditimpa 

paceklik, susahnya penghidupan dan kezhaliman penguasa atas mereka.”
24

  

Untuk memperkuat hadist tersebut, berikut firman Allah pada surah Al-

Muthaffifin ayat 2:  

ِين      ٢ي سۡت وۡفوُن   ٱلنذاسِ عَل    ٱكۡت الوُا  إذِ ا  ٱلَّذ
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari 

orang lain mereka minta dipenuhi.”
25

 

Adapun dalam surah Asy- Syu’ara ayat 181 – 183 adalah sebagai berikut: 

وۡفوُا  
 
يۡل  ۞أ لَ  ت كُوهوُا  مِن   ٱمكۡ  ِ   ١٨١ ٱلمُۡخۡسِِِين  و   ب

زهِوُا  اسِ و   ٱلمُۡسۡت قيِمِ  ٱمۡقِسۡط 
لَ   ١٨٢ سُوا   و  لَ  ت عۡث وۡا  فِِ  ٱلنذاس  ت بۡخ  شۡي اءٓ هُمۡ و 

 
رۡضِ أ

 
  ١٨٣مُفۡسِدِين   ٱلۡۡ

  

Artinya: “ Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk orang - 

orang yang merugikan dan timbanglah dengan timbangan yang 

lurus. Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya 
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 Abu Abdullah Muhammad Bin Yazid, Hadist Ibnu Majah (Bandung: Diponegoro, 

2015), hal. 274.  
25

 Departemen Agama Republik Indonesia, Op.Cit, hlm. 587. 
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dan janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat 

kerusakan.”
26

 

Islam melarang penipuan dan kecurangan dalam setiap aktivitas manusia, 

termasuk dalam kegiatan bisnis dan jual beli, salah satunya adalah kegiatan 

transaksi jual beli yang dilakukan oleh SPBU yang menjadi penelitian oleh 

peneliti yang hasilnya adalah ketidaksesuaian ukuran. Maka di dalam Islam 

mengharamkan adanya sebuah kecurangan di dalam pengukuran bahan bakar. 

Dimana antara penjual dan pembeli tidak terdapat transaksi yang suka sama suka 

melainkan karena sebuah keterpaksaan.    
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa penulis, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pengisian BBM di SPBU PT. Prima Putra Agung Kecamatan Angkola 

Timur tidak sesuai dengan harga nominal yang melekat dipikiran 

masyarakat dikarenakan adanya permainan handle nozzel terus menerus. 

Sementara permainan handle nozzel tersebut adalah teknik operator agar 

BBM tidak tumpah pada saat pengisian BBM.  

2. Sistem pengisian BBM di SPBU PT. Prima Putra Agung Kecamatan 

Angkola Timur dimulai dari bagian mesin yaitu mesin penghisap cairan 

BBM dari tangki pendam. Mesin tersebut terhubung dengan pipa spiral 

yang tersambung langsung dengan tangki pendam. Mesin sedot ini akan 

bekerja saat operator mengangkat ujung selang alias nozzle, tandanya akan 

terdengar bunyi. Bunyi putaran yang berasal dari dinamo pompa. Secara 

otomatis, cairan BBM akan naik ke alat penakar yang disebut solenoid 

valve untuk menerima pembelian. Disaat bersamaan, tongkat totalisator 

yang berada diatas Flowmeter bergerak bersamaan dengan angka nominal 

harga, totalisator penghitung penjualan sesuai kecepatan cairan yang 

keluar di nozzle. Flowmeter akan berhenti bekerja setelah mencapai angka 

pembelian yang telah dimasukkan. 
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3. Faktor-faktor yang mempengaruhi standar ukuran di SPBU adalah sebagai 

berikut: 

a. Memainkan nozzle 

b. Kondisi mesin dalam keadaan menurun 

c. Pompa yang sudah aus karena frekuensi pemakainan yang tinggi 

d. Tidak ada pemeriksaan secara rutin  

4. Dalam perspektif hukum Islam perilaku standar ukuran di SPBU PT. 

Prima Putra Agung Kecamatan Angkola Timur termasuk dalam jual beli 

gharar karena terdapat usur-unsur dalam jual beli gharar.  

B.  Saran  

1. Kepada Pemerintah yang berwenang hendaknya memberikan penyuluhan 

kepada masyarakat tentang bermuamalah yang baik dan benar. 

2. Kepada konsumen hendaknya memperhatikan unsur-unsur jual beli 

dengan ajaran Islam dan sebaiknya ketika membeli BBM dengan nominal 

yang pas  jika tidak ingin dirugikan. 

3. Pihak SPBU harus selalu rutin mensosialisasikan kepada masyarakat 

tentang bagaimana pengisian bahan bakar.  

4. Dan semoga penelitian ini menjadi acuan kepada mahasiswa lain untuk 

meneliti lebih mendalam lagi  

5. tentang standar ukuran tersebut. 
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